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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan : (1) prestasi belajar matematika 
yang diajar dengan model pembelajaran kontekstual mampu mencapai kriteria 
ketuntasan minimal 67 (2) perbedaan antara model pembelajaran kontekstual 
dengan model pembelajaran konvensional untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 
Populasi penelitian ini seluruh kelas VII SMP Negeri 11 Kota Tegal yang 
terdiri dari 6 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan cluster random 
sampling diperoleh kelas VII C sebagai kelas ujicoba, kelas VII E sebagai kelas 
kontrol dan kelas VII F sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi dan tes. Setelah dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas, analisis data penelitian ini menggunakan uji proporsi satu pihak 
kanan, uji anava dua arah dilanjutkan uji benferroni, dan koefisien variansi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa prestasi belajar matematika yang 
diajar dengan model pembelajaran kontekstual mampu mencapai kriteria 
ketuntasan minimal 67, ada perbedaan antara model pembelajaran kontekstual 
dengan model pembelajaran konvensional untuk meningkatkan prestasi belajar 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat, tanpa 
pendidikan manusia akan sulit berkembang bahkan akan ketinggalan 
zaman. Akan tetapi, pendidikan dari zaman dahulu sampai sekarang masih 
dirasakan adanya permasalahan yang belum seluruhnya dapat terpecahkan. 
Beberapa guru dalam melakukan proses pembelajaran pada pokok bahasan 
tertentu tidak menjelaskan tujuan materi sebelum pembahasan dalam 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Hal tersebut menyebabkan peserta 
didik tidak tahu hasil apa yang akan diperoleh, kondisi tersebut jelas 
kurang memberikan gambaran nyata manfaat apa dari materi yang 
dipelajarinya. Bagaimana mungkin tujuan akan tercapai, jika kita tidak 
tahu apa tujuan pembelajaran dari materi ajar yang diberikan kepada 
peserta didik. 
Matematika sebagai salah satu bidang studi atau mata pelajaran 
kurang diminati bahkan ditakuti oleh peserta didik pada umumnya. Hal ini 
disebabkan karena matematika dianggap sulit dan bersifat abstrak. Peserta 
didik kurang menghayati dan memahami konsep-konsep matematika, 
peserta didik mengalami kesulitan mengaplikasikan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut Muliawan (2012:51) “Matematika yang 






mengandalkan angka-angka, simbol, dan lambang”. Salah satu masalah 
penting dalam pembelajaran matematika saat ini adalah pentingnya 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 
Peningkatan komunikasi juga menjadi salah satu tujuan pembelajaran 
matematika dan menjadi salah satu standar kompetensi lulusan dalam 
bidang matematika.  
Komunikasi memainkan peranan yang penting dalam membantu 
peserta didik bukan saja dalam membina konsep melainkan membina 
perkaitan antara ide dan bahasa abstrak dengan simbol matematika. 
Komunikasi membuka ruang kepada peserta didik untuk berbincang dan 
berdiskusi tentang matematika. Melalui pembelajaran matematika, peserta 
didik diharapkan dapat mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Jadi 
jika peserta didik memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik 
kemungkinan besar prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 
matematika pun akan baik pula (Astuti & Leonard, 2012:103). 
Kebutuhan akan pemahaman dan penerapan konsep-konsep 
matematika di berbagai lapangan kehidupan belum disadari dengan baik, 
karena kenyataan menunjukkan bahwa prestasi belajar peserta didik dalam 
mata pelajaran matematika relatif rendah sehingga jarang ditemukan 
peserta didik yang memahami konsep dan penerapan matematika dengan 
baik. Rendahnya prestasi belajar matematika juga disebabkan oleh 






kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan komunikasi 
matematisnya. Padahal pada dasarnya matematika di SMP sebagian 
merupakan  pengulangan dan pendalaman dari materi SD, tetapi guru 
masih cenderung merasa kesulitan dalam menambahkan konsep 
matematika pada peserta didik. Sebab selama ini matematika yang 
diajarkan masih menggunakan pembelajaran konvensional. 
Hasil wawancara dengan Bapak Mughofi, S.Pd selaku guru 
matematika kelas VII pada tanggal 15 Desember 2018 di SMP Negeri 11 
Kota Tegal, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran masih 
berpusat pada guru. Guru yang aktif dalam proses pembelajaran sedangkan 
peserta didik hanya mendengarkan dan mencatat materi saja sehingga 
kurangnya partisipasi ataupun keaktifan peserta didik. Tidak ada suasana 
yang menyenangkan dalam proses pembelajaran atau masih bersifat 
monoton. Dampak dari proses pembelajaran tersebut peserta didik 
beranggapan bahwa matematika sangat sulit dipahami dan belajar hanya 
sekedar melaksanakan kewajiban malahan seringkali terlihat karena 
keterpaksaan. Banyak peserta didik mengalami kesulitan menyelesaikan 
soal dengan benar dan peserta didik sering lupa atau keliru dalam 
menggunakan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah. 
Hal ini relevan dengan hasil Ulangan Akhir Semester (UAS) I mata 
pelajaran Matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 11 Kota Tegal 
tahun pelajaran 2018/2019 bahwa hanya 30% yang mencapai Kriteria 






dan permasalahan yang ditemukan, maka pembelajaran matematika kelas 
VII SMP Negeri 11 Kota Tegal merupakan permasalahan yang sangat 
penting untuk dicari pemecahannya agar kualitas pembelajaran 
matematika meningkat dan tujuannya tercapai secara maksimal. 
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan diatas, salah satu 
upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengefektifkan pembelajaran 
agar prestasi belajar matematika meningkat adalah dengan menggunakan 
suatu model pembelajaran sesuai dengan materi apa yang dipelajari. Salah 
satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan 
kreativitas peserta didik dalam belajar matematika sehingga belajar 
menjadi bermakna adalah model pembelajaran kontekstual. Model 
pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan demikian, 
model pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsepsi yang 
membantu guru dalam proses pembelajaran dengan mengaitkan konten 
materi yang diajarkan dengan situasi nyata dan memotivasi peserta didik 
untuk menghubungkan lalu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan model pembelajaran kontekstual dalam proses 
pembelajaran matematika dapat memudahkan peserta didik memahami 
matematika karena peserta didik diarahkan untuk mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi nyata peserta didik dan mendorong 
peserta didik membuat hubungan pengetahuan yang dimilikinya dalam 






dan bermakna bagi peserta didik jika proses pembelajaran memperhatikan 
konteks nyata dari kehidupan dan peserta didik secara aktif dilibatkan 
dalam pengorganisasian, penemuan informasi atau pengetahuan, dan 
keterkaitan informasi yang diberikan. Sehingga peserta didik mampu 
membentuk konsep dengan menemukan rumus suatu materi dan keaktifan 
peserta didik dapat tercapai. Selain itu juga model pembelajaran 
kontekstual dapat membuat proses pembelajaran tidak terkesan 
membosankan dan mendorong peserta didik lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Indah Kusumawati 
tahun 2017 menunjukan bahwa ada peningkatan prestasi belajar 
matematika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
kontekstual secara signifikan dari pada peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Keefektifan Model Pembelajaran Kontekstual Untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika ditinjau dari Kemampuan 
Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 11 Kota 










B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran matematika masih 
rendah 
2. Guru kurang menggunakan variasi model pembelajaran dalam 
mengajar 
3. Banyak peserta didik yang menganggap pelajaran matematika sulit 
dan membosankan 
4. Banyak peserta didik mengalami kesulitan menyelesaikan soal 
5. Peserta didik sering lupa (keliru) dalam menggunakan rumus 
6. Kemampuan komunikasi matematis masih kurang 
7. Peserta didik yang memenuhi KKM yaitu 67 hanya mencapai 30% 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan 
mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang 
diangkat perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu penulis hanya 
membatasi dirinya pada penelitian ini sebagai berikut :  
1. Kemampuan komunikasi matematis yang diteliti meliputi empat butir 
indikator yaitu : memberi jawaban dengan kalimat sendiri, 
merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide-






kedalam ilustrasi di kehidupan nyata yang berkaitan dengan materi 
pokok bangun datar segiempat, menarik kesimpulan. 
2. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kontekstual dengan 
menggunakan LKPD yang akan membantu peserta didik dalam 
memahami konsep materi. 
3. Materi pokok mata pelajaran matematika yang akan disampaikan pada 
saat penelitian adalah bangun datar segiempat ada 3 sub bab yaitu 
persegi panjang, persegi, dan jajargenjang pada kelas VII semester 
genap di SMP Negeri 11 Tegal tahun ajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah prestasi belajar peserta didik yang diajarkan dengan model 
pembelajaran kontekstual pada materi segiempat mampu mencapai 
kriteria ketuntasan minimal 67 memenuhi 50%? 
2. Apakah ada perbedaan model pembelajaran kontekstual dengan model 
pembelajaran konvensional untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika? 
3. Apakah prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kontekstual lebih baik daripada 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 






4. Apakah prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kontekstual lebih baik daripada 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis rendah? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan prestasi belajar peserta didik yang diajarkan dengan 
model pembelajaran kontekstual pada materi segiempat mampu 
mencapai kriteria ketuntasan minimal 67 memenuhi 50%. 
2. Mendeskripsikan ada perbedaan model pembelajaran kontekstual 
dengan model pembelajaran konvensional untuk meningkatkan 
prestasi belajar matematika. 
3. Mendeskripsikan prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kontekstual lebih baik daripada 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis tinggi. 
4. Mendeskripsikan prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kontekstual lebih baik daripada 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis rendah. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan 






terutama terkait prestasi belajar matematika peserta didik dan 
pembelajaran dengan model pembelajaran kontekstual. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik 
Sebagai daya penggerak bagi peserta didik untuk lebih 
meningkatkan dan mengembangkan cara belajarnya guna 
memperoleh prestasi belajar yang lebih baik. 
b. Bagi guru 
Sebagai masukan untuk dapat menerapkan pendekatan 
kontekstual dapat mengembangkan materi-materi lain yang cocok 
dengan pendekatan ini. Model pembelajaran ini hendaknya tidak 
hanya dalam pembelajaran matematika saja tapi bisa juga 
diterapkan pada mata pelajaran lain, seperti fisika. 
c. Bagi peneliti  
Sebagai pengetahuan dan wawasan bagi penulis sebagai calon 
guru matematika nantinya, agar dapat menerapkan dan 
mengembangkan model pembelajaran ini. 
d. Bagi pembaca 
Sebagai masukan atau sumbangan pemikiran bagi mahasiswa 
pendidikan matematika yang ingin membahas masalah penelitian 









LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Keefektifan 
Menurut Trianto dalam (Yuliana 2011:20), keefektifan 
dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dicapai dari suatu 
usaha atau cara tertentu guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dan keefektifan berarti keberhasilan. 
Menurut Solikhakh dkk. (2019: 33-39), keefektifan dalam 
model pembelajaran adalah pengaruh yang dihasilkan dari proses 
pembelajaran baik dalam ketuntasan KKM, lebih baiknya model, 
maupun perbedaan model yang digunakan dengan model 
sebelumnya. Sedangkan menurut Nasution dkk. (2017:4), 
keefektifan pembelajaran adalah sejauh mana pembelajaran 
matematika yang dapat dilihat dari ketuntasan belajar. Dalam 
pembelajaran matematika di sekolah, guru hendaknya memilih dan 
menggunakan strategi yang banyak melibatkan peserta didik aktif 
dalam belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial.  
Jadi keefektifan dalam penelitian ini adalah keberhasilan 
penerapan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
kontekstual menjadikan peserta didik kelas VII SMP Negeri 11 





peserta didik mencapai KKM, lebih baik prestasi belajar dengan 
tingkat kemampuan komunikasi matematis, dan perbedaan model 
pembelajaran. 
2. Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang 
kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Dalam makna 
yang lebih kompleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar 
dari seseorang guru untuk membelajarkan peserta didiknya dalam 
rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 
Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim dan 
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan 
kebutuhan peserta didik yang beragam agar terjadi interaksi 
optimal antara guru dengan peserta didik serta antara peserta didik 
dengan peserta didik (Suyitno, 2004). Pembelajaran mencakup 
komponen, pendekatan, berbagai metode, dan model yang 
dikembangkan dalam proses tersebut. Tujuan utama pembelajaran 
adalah keberhasilan peserta didik dalam belajar. 
Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk 
interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman 
hidup. Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan 
interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana 






3. Model Pembelajaran Kontekstual 
Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 
guru. Model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana 
mengajar yang memperlihatkan pola pembelajaran tertentu, dalam 
pola tersebut dapat terlihat kegiatan guru dan peseta didik, sumber 
belajar yang digunakan di dalam mewujudkan kondisi belajar atau 
sistem lingkungan yang memungkinkan peserta didik mampu 
belajar. 
Kontekstual merupakan strategi yang melibatkan peserta 
didik secara penuh dalam proses pembelajaran. Menurut Wina 
Sanjaya (2006:253) bahwa model pembelajaran kontekstual adalah 
suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 
keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan 
materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi 
kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan nyata mereka. Misalkan dalam 
pembelajaran bangun datar segiempat kita dapat menemukan dan 
menghubungkannya dengan situasi nyata yaitu seperti roti tawar 
yang berbentuk persegi, lapangan sekolah yang berbentuk persegi 
panjang dan masih banyak lagi.  
Menurut Andari (2010: 14) kelebihan model pembelajaran 





didik tentang materi yang dipelajarinya, peserta didik dapat 
memahami materi yang diberikan dengan melakukan sendiri 
kegiatan pembelajaran, menuntut peserta didik untuk menemukan 
sendiri, dan menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam 
bekerja sama untuk memecahkan masalah.  
Menurut Suherman (2001:54-56), pembelajaran kontekstual 
mempunyai tujuh komponen, yaitu: 
a. Konstruktivisme (Constructivism) 
Konstruksivisme yaitu bahwa ilmu pengetahuan itu pada 
hakekatnya dibangun tahap demi tahap, sedikit demi sedikit, 
melalui proses yang tidak selalu mulus (trial and error). 
Dalam konstruksivisme proses lebih utama daripada hasil. 
b. Bertanya (Questioning) 
Bertanya adalah cerminan dalam kondisi berpikir. Melalui 
bertanya menambah pengetahuan, menggali informasi, 
meningkatkan motivasi, dan memfokuskan perhatian. 
c. Menemukan (Inquiry) 
Menemukan adalah proses yang penting dalam pembelajaran 
agar retensinya kuat dan munculnya kepuasan tersendiri dalam 
benak peserta didik dibandingkan hanya melalui pewarisan.  
d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Dalam pelaksanaan model pembelajaran kontekstual guru 





didik membentuk masyarakat belajar untuk saling berbagi, 
membantu, mendorong, menghargai, atau membantu agar hasil 
belajar maksimal. 
e. Pemodelan (Modeling) 
Pemodelan dalam matematika, misalnya mempelajari contoh 
penyelesaian soal, penggunaan alat peraga, cara menemukan 
kata kunci dalam suatu bacaan, atau cara membuat skema 
konsep. Pemodelan tidak selalu oleh guru, bisa juga oleh 
peserta didik atau media lainnya. 
f. Refleksi (Refllection) 
Refleksi adalah berpikir kembali tentang materi yang baru 
dipelajari, merenungkan kembali aktivitas yang telah 
dilakukan, atau mengevaluasi kembali bagaimana belajar yang 
telah dilakukan. 
g. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment) 
Hakekat penilaian yang diwujudkan berupa nilai merupakan 
penilaian atas usaha peserta didik yang berkenaan dengan 
pembelajaran, bukan merupakan hukuman. Kata kunci 
asesmen otentik adalah menjawab pertanyaan „apakah peserta 
didik belajar, bagaimana usahanya?‟, bukan pada pertanyaan 







4. Prestasi  
Purwo Susongko berpendapat (2017:2) Prestasi 
didefinisikan sebagai perilaku yang terukur dalam serangkaian tes 
standar. Tes prestasi biasanya dibangun secara standar untuk 
mengukur kemampuan dalam mata pelajaran sekolah. Prestasi 
pendidikan diukur dengan tes prestasi standar yang dikembangkan 
untuk mata pelajaran sekolah. 
Menurut Hamdani (2011:137), prestasi adalah hasil dari 
suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara 
individu maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan 
selama seseorang tidak melakukan kegiatan. Sedangkan menurut 
Suryabrata  dalam Indrawati (2015:217),  “Prestasi  belajar  adalah  
suatu  hasil  dari  tindakan  mengadakan penilaian  yang  
dinyatakan  dengan  angka  atau  lambang-  lambang,  dimana  
semua  itu mengenai kemajuan atau hasil belajar peserta didik 
selama masa tertentu”. 
Betapa pentingnya seorang pengajar mengetahui dan 
memahami prestasi belajar peserta didik, baik secara perseorangan 
maupun secara kelompok, sebab fungsi prestasi belajar tidak hanya 
sebagai indikator keberhasilan dalam bidang studi tertentu, tetapi 







Prestasi belajar mempunyai dua tipe dasar yaitu :  
1. Pengetahuan 
Pengetahuan berkaitan dengan ingatan dan pemahaman. Ahli 
psikologi pendidikan lebih suka dengan istilah pengetahuan 
deklaratif. 
2. Keterampilan 
Keterampilan adalah kumpulan perilaku yang terurut yang 
mempunyai peranan penting untuk menghasilkan suatu unjuk 
kerja. Ahli psikologi pendidikan menyebutnya pengetahuan 
prosedural. 
Jadi, prestasi belajar merupakan kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan proses pembelajaran. Secara singkat bisa 
dikatakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar. 
Penilaian terhadap prestasi belajar memiliki tujuan untuk 
mengetahui sejauh mana proses pembelajaran yang telah berjalan 
secara efektif. Prestasi belajar dapat diketahui dengan melihat 
secara nyata yang berupa nilai atau skor setelah peserta didik 
mengerjakan suatu tes. 
5. Belajar 
Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada 
individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena 
pertumbuhan atau perkembangan tubunya atau karakteristik 





ada yang berpendapat sebelum lahir. Bahwa antara belajar dan 
perkembangan sangat erat kaitannya. 
Proses belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja 
maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan 
menuju pada suatu perubahan pada diri pembelajar. Perubahan 
yang dimaksud adalah perubahan perilaku tetap berupa 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan yang baru 
diperoleh individu. 
Menurut Purwo Susongko (2017:1) “Belajar adalah proses 
yang menyebabkan perubahan perilaku mental yang bersifat tetap 
dan merupakan hasil pengalaman. Belajar adalah sesuatu yang 
bersifat ilmiah. Belajar dapat merupakan hasil bersama dari proses : 
(1) kemampuan awal, (2) pengajaran, (3) pengalaman diluar kelas”. 
Belajar bukanlah semata-mata mentransfer pengetahuan yang ada 
diluar dirinya, tetapi belajar lebih pada bagaimana otak memproses 
dan menginterprestasikan pengalaman yang baru dengan 
pengetahuan yang sudah dimilikinya. 
6. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Komunikasi merupakan interaksi yang terjadi antara 
komunikan dan komunikator, meliputi penyampaian informasi atau 
pesan yang disampaikan komunikator kepada komunikan. Proses 
komunikasi biasanya dilakukan antar individu, antar kelompok atau 





sekolah antara lain komunikasi antara guru dengan guru, guru 
dengan peserta didik, dan peserta didik dengan peserta didik. 
Komunikasi yang terjadi antara peserta didik dengan guru sering 
terjadi dalam proses pembelajaran. Komunikasi yang terjadi dalam 
pembelajaran diantaranya interaksi tanya jawab yang dilakukan 
guru kepada peserta didik atau sebaliknya (Paridjo dkk. 2018: 79). 
Komunikasi merupakan bagian yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran matematika. Kemampuan komunikasi 
matematis merupakan dasar atau pondasi dalam membangun 
pengetahuan peserta didik terhadap matematika baik lisan maupun 
tulisan. Komunikasi menjadi penting ketika diskusi antar peserta 
didik dilakukan, dimana peserta didik diharapkan mampu 
menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengar, 
menanyakan dan bekerjasama sehingga dapat membawa peserta 
didik pada pemahaman yang mendalam tentang matematika. 
Prinsip dan standar The National Council of Teacher of 
Mathematics dalam Wini (2013: 28) menjelaskan bahwa 
komunikasi matematis merupakan suatu cara peserta didik untuk 
mengungkapkan ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, 
gambar, diagram, menggunakan benda, menyajikan dalam bentuk 






Kemampuan komunikasi matematis dapat dikembangkan 
melalui proses belajar mengajar di sekolah (Hodiyanto, 2017). Oleh 
karena itu, perlu diketahui aspek-aspek atau indikator-indikator 
komunikasi matematis. Adapun indikator kemampuan komunikasi 
matematis di antaranya : 
a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam 
ide matematika. 
b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan 
atau tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika. 
d. Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang matematika. 
e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika 
tertulis. 
f. Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi 
masalah. 
g. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi 
dan generalisasi. 
7. Materi 
a. Bangun Datar Segiempat 
1) Persegi Panjang 
Persegipanjang adalah segi empat yang memiliki dua 
pasang sisi sejajar dan sama panjang serta sisi sisi yang 






Gambar 2.1 Persegi Panjang ABCD 
Sifat-sifat dari persegi panjang adalah sebagai berikut. 
(a) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang   
(b) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar   
(c) Keempat sudutnya siku-siku 
(d) Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan 
membagi dua sama panjang 
Rumus Keliling persegi panjang : 
               
Rumus Luas persegi panjang : 
         
2) Persegi 
Persegi adalah persegi panjang yang panjang keempat 
sisinya sama. 
  
Gambar 2.2 Persegi ABCD 
Sifat-sifat dari persegi panjang adalah sebagai berikut. 
(a) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang   





(c) Keempat sudutnya siku-siku 
(d) Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan 
membagi dua sama panjang 
(e) Diagonal-diagonalnya berpotongan saling tegak lurus 
Rumus Keliling persegi panjang : 
         
Rumus Luas persegi panjang : 
           
3) Jajar genjang 
Jajar genjang ialah suatu segi empat yang setiap pasang 
sisinya yang berhadapan sejajar. 
 
Gambar 2.3 Jajargenjang ABCD 
Sifat-sifat dari jajargenjang adalah sebagai berikut. 
(a) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang  dan sejajar 
(b) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 
(c) Jumlah sudut yang berdekatan adalah 180° 
(d) Diagonal-diagonalnya saling membagi sama panjang  
(e) Diagonal jajargenjang membagi daerah jajargenjang 
menjadi dua bagian sama besar  
Rumus Keliling jajargenjang : 





Rumus Luas jajargenjang : 
          
B. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan maka dapat 
dikemukakan kerangka penelitian bahwa keberhasilan proses pembelajaran 
ditentukan oleh prestasi belajar matematika peserta didik. Banyak faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar matematika beberapa diantaranya 
adalah model pembelajaran dan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik. 
Model pembelajaran kontekstual diharapkan dapat meningkatkan 
prestasi belajar matematika peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Model pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar dimana guru 
bertindak sebagai pengarah dan pembimbing. Pada pembelajaran ini 
peserta didik diarahkan dengan situasi nyata atau keterkaitan dengan 
masalah sehari-hari dalam mentransfer ilmu. Dengan mengaitkan materi 
dengan suasana nyata maka sangat diharapkan peserta didik tidak mudah 
melupakan materi yang telah diterima. Sehingga hasil belajar peserta didik 
akan lebih maksimal. 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik juga 
mempengaruhi prestasi belajar matematika. Semakin tinggi kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik maka semakin tinggi pula prestasi 
yang diperolehnya, begitu pun sebaliknya, jika kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik rendah maka kemungkinan besar prestasi yang 





Berdasarkan pemikiran tersebut peneliti memberikan gambaran 
mengenai keterkaitan model pembelajaran kontekstual untuk 
meningkatkan prestasi belajar matematika ditinjau dari kemampuan 











Gambar 2.4 Skema Kerangka Berpikir 
C. Hipotesis 
Berdasarkan masalah, kajian teori serta kerangka berpikir di atas, 
maka disusun suatu hipotesis sebagai berikut:  
1. Ha : prestasi belajar peserta didik yang diajarkan dengan model 
pembelajaran kontekstual pada materi segiempat mampu mencapai 
kriteria ketuntasan minimal 67 memenuhi 50%. 
2. Ha : Ada perbedaan model pembelajaran kontekstual dengan model 
pembelajaran konvensional untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika peserta didik. 






























3. Ha : Prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kontekstual lebih baik daripada 
yang diajar mneggunakan model pembelajaran konvensional ditinjau 
dari kemampuan komunikasi matematis tinggi. 
4. Ha : Prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kontekstual lebih baik daripada 
yang diajar mneggunakan model pembelajaran konvensional ditinjau 



























A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah 
pendekatan kuantitatif karena data yang didapat berupa angka dan 
memungkinkan digunakan teknik analisis data dengan statistik. 
Penelitian kuantitatif yaitu datanya berupa angka-angka dan dianalisis 
menggunakan uji statistik. Penelitian kuantitatif digunakan untuk 
meneliti suatu populasi tertentu, dimana pengambilan sampelnya 
dilakukan secara random serta pengumpulan datanya menggunakan 
instrumen penelitian (Sugiyono, 2015:13).  
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen karena 
mencari efektivitas perlakuan yang berupa model pembelajaran 
terhadap prestasi belajar matematika. Penelitian eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 








3. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain faktorial 2 x 2 dengan sel 
tak sama. Desaain eksperimen dalam penelitian ini adalah dengan pola 
sebagai berikut: 




Kontekstual  Konvensional 
Tinggi A1B1 A2B1 
Rendah A1B2 A2B2 
 
Keterangan : 
A1B1 : Prestasi peserta didik dengan model pembelajaran 
kontekstual mempunyai kemampuan komunikasi 
matematis tinggi 
A2B1 : Prestasi peserta didik dengan model pembelajaran 
konvensional mempunyai kemampuan komunikasi 
matematis tinggi 
A1B2 : Prestasi peserta didik dengan pembelajaran kontekstual 
mempunyai kemampuan komunikasi matematis rendah 
A2B2 : Prestasi peserta didik dengan pembelajaran konvensional 
dengan kemampuan komunikasi matematis rendah 
B. Variabel Penelitian 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah prestasi belajar 
matematika peserta didik pada materi bangun datar segitiga (Y). Variabel 





moderatornya adalah kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
yang tidak menjadi perhatian utama yang memiliki tingkat. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 11 Tegal semester genap tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri 
atas 6 kelas yaitu VII A sampai dengan VII F yang setiap kelas jumlahnya 
ada 30 peserta didik. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode random sampling dari seluruh kelas VII dan 
diperoleh 3 kelas yaitu kelas VII C, VII E, VII F. Dimana kelas VII E 
dijadikan kelompok kontrol, kelas VII F dijadikan kelompok eksperimen 
dan kelas VII C dijadikan kelompok uji coba. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi 2 teknik yaitu teknik dokumentasi dan teknik tes. Berikut ini 
penjabaran dari masing-masing teknik pengumpulan data : 
1. Teknik Dokumentasi 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data tentang 
peserta didik seperti daftar nama peserta didik, daftar nilai ulangan 
akhir semester ganjil dan mendokumentasikan situasi kelas saat 
pembelajaran berlangsung. 
2. Teknik Tes 
Dalam menggunakan metode tes ini peneliti menggunakan 





datar segiempat. Pada penelitian ini, tes diberikan hanya satu kali 
sesudah diberikan perlakuan yang dalam hal ini adalah dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Tujuannya untuk 
mendapatkan data akhir, kemudian hasil pengolahan digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi 
belajar dan tes kemampuan komunikasi matematis yang digabung berupa 
soal uraian. Instrumen sebagai alat pengumpulan data harus memenuhi 
beberapa persyaratan yang dilakukan untuk mendapatkan tes yang baik, 
valid, reliabel, taraf kesukaran, dan daya pembeda. Sebelum soal 
digunakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka perlu diuji untuk 
memenuhi persyaratan yang telah dijelaskan. 
1. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2013:5) Validitas merupakan derajat 
ketetapan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data 
yang dapat dilaporkan. Dalam menentukan validitas tes menurut 
Susongko (2017:85) dapat menggunakan product moment, karena 
benuk instrumen berupa uraian, berikut rumusnya : 
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    : Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
X : Skor butir soal 
Y : Skor total 
N : Jumlah responden 
(Susongko, 2017:85) 
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% dan n = 30, 
diperoleh rtabel = 0,361. Dari 6 butir pertanyaan prestasi belajar 
matematika yang diuji cobakan diperoleh 6 butir soal prestasi belajar 
matematika yang valid yaitu 1,2,3,4,5,6 untuk selanjutnya digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Sebagai contoh soal nomor 5 yang 
valid dengan nilai rxy = 0,546 dan rtabel = 0,361 dengan taraf 
signifikan 5% sehingga rxy > rtabel yaitu 0,546 > 0,361, maka butir 
soal prestasi belajar matematika nomor 5 dikatakan valid. Untuk 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20 halaman 
169.  
Sedangkan dari 6 butir soal kemampuan komunikasi 
matematis yang diujicobakan diperoleh 6 butir soal kemampuan 
komunikasi matematis yang valid yaitu nomor 1,2,3,4,5,6 untuk 
selajutnya digunakan sebagai instrumen penelitian. Sebagai contoh 
nomor 6 dengan nilai rxy = 0,588 dengan taraf signifikan 5% 
sehingga rxy > rtabel yaitu 0,588 > 0,361 maka butir soal kemampuan 





perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24 halaman 
173. 
2. Uji Reliabilitas Tes 
Menurut Arikunto (2013: 239)  rumus yang digunakan untuk 
mencari realibilitas tes adalah dengan menggunakan Alpha karena 
bentuk soal berupa uraian. Rumus yang digunakan adalah : 
r11 = *
 
   






r11 : Reliabilitas instrumen 
k  : Banyaknya butir soal 
  
    : Variansi skor 
∑  
  : Jumlah variansi skor dari tiap-tiap butir soal 
  
   : Variansi total skor 
Kriteri Uji : 
Soal dikatakan reliabel sedang jika 0,40 ≤ r ≤ 0,06 
(Arikunto, 2013: 239) 
Dari hasil perhitungan menunjukkan nilai rxx = 0,830 untuk 
nilai tes prestasi belajar matematika sedangkan rxx = 0,874 untuk tes 
kemampuan komunikasi matematis dan masing-masing rtabel = 0,361 
pada taraf signifikansi 5% maka nilai rxx > rtabel yaitu 0,830 > 0,361 
dan 0,874 > 0,361 dengan demikian instrumen tes prestasi belajar 
matematika dan tes kemampuan komunikasi matematis reliabel. 
Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21 halaman 170 dan 





3. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran butir tes ditunjukkan oleh besarnya angka 
persentase dari penempuh yang mendapat soal betul (Susongko, 
2016: 93) 
       
 
       
 
Keterangan: 
TK : Tingkat kesukaran butir 
S  : Jumlah seluruh skor 
N  : Jumlah penempuh tes 
       : Skor maksimum suatu butir 
(Susongko, 2016: 93) 
Indeks kesukaran suatu butir soal menurut Lestari (2017:224) 
diinterprestasikan dalam kriteria sebagai berikut : 
IK = 0,00  : Terlalu Sukar 
0,00 < IK ≤ 0,30 : Sukar 
0,30 < IK ≤ 0,70 : Sedang 
0,70 < IK ≤ 1,00 : Mudah 
IK = 1,00  : Terlalu Mudah 
Dalam perhitungan taraf kesukaran kesukaran tes prestasi 
belajar matematika yang terdiri dari 6 butir soal yang diujicobakan 
diperoleh tingkat kesukaran yang berbeda-beda pula. Terdapat 4 soal 
yang tergolong dalam kriteria sedang yaitu soal nomor 1,2,3,6. 
Terdapat 2 soal yang tergolong sukar yaitu nomor 4,5. Selengkapnya 





Sedangkan dalam perhitungan taraf tes kemampuan 
komunikasi matematis yang terdiri dari 6 butir soal yang 
diujicobakan diperoleh tingkat kesukaran yang berbeda-beda. 
Terdapat 1 soal yang tergolong dalam kriteria mudah yaitu soal 
nomor 1. Terdapat 4 soal yang tergolong dalam kriteria sedang yaitu 
soal nomor 2, 3, 4, 5 dan 1 soal tergolong sukar yaitu soal nomor 6. 
Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 26 halaman 175. 
4. Daya Pembeda 
Menurut Susongko (2017: 102) Cara menghitung Daya 
Pembeda yang lebih baik secara metode adaah dengan melihat 
korelasi skor butir dengan skor total. Bila tes bersifat dikotomus 
maka korelasi yang digunakan adalah korelasi Point Biserial 
sedangkan bila tes bersifat politomus, korelasi yang digunakan 
adalah korelasi product momen (pearson). 
Pada penelitian ini tes bersifat politomus, sehingga mengguanakan 
rumus : 
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Keterangan : 
    : Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
X : Skor butir soal 
Y : Skor total 
N : Jumlah responden 
(Susongko, 2017:85) 
Kriteria yang digunakan untuk menginterprestasikan indeks daya 





0,70 < DP ≤ 1,00 : Sangat Baik 
0,40 < DP ≤ 0,70 : Baik 
0,20 < DP ≤ 0,40 : Cukup 
0,00 < DP ≤ 0,20 : Buruk 
DP ≤ 0,00  : Sangat Buruk 
Dalam perhitungan daya pembeda tes prestasi belajar 
matematika yang terdiri dari 6 butir soal yang diujicobakan diperoleh 
1 dengan kategori jelek yaitu soal nomor 5. Sedangkan 3 soal dengan 
kategori cukup yaitu soal nomor 1,3,4 dan terdapat 2 soal dengan 
kategori baik yaitu soal nomor 2,6. Selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 23 halaman 172. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dari 6 soal tes prestasi belajar 
matematika yang telah diujicobakan, setelah dianalisis validitas, 
reabilitas, tingkat kesukaran dan daya bedanya maka yang dipakai 
hanya 5 soal yaitu soal nomor 1,2,4,5,6 yang nantinya digunakan 
untuk mendapatkan data penelitian. 
Dalam perhitungan daya pembeda tes kemampuan 
komunikasi matematis yang terdiri dari 6 butir soal yang 
diujicobakan diperoleh 3 soal dengan kategori cukup yaitu soal 
nomor 1,2,6. Sedangkan terdapat 3 soal dengan kategori baik yaitu 
soal nomor 3,4,5. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 27 
halaman 176. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dari 6 soal tes kemampuan 





validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya bedanya maka yang 
dipakai hanya 5 soal yaitu soal nomor 1,2,3,4,6 yang nantinya 
digunakan untuk mendapatkan data penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Sebelum Penelitian 
Uji kesetaraan sampel bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal matematika peserta didik kelas eksperimen, kelas 
kontrol, dan kelas uji coba. Data yang digunakan untuk menganalisis 
kesetaraan sampel ini adalah nilai UAS pelajaran matematika kelas 
VII semester 2 SMP Negeri 11 Tegal. 
Maka untuk menguji kesetaraan sampel dalam penelitian ini 
digunakan uji Anava Satu Arah. Uji Prasyarat Anava Satu Arah 
adalah: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas data menggunakan uji Liliefors dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1) Hipotesis yang diuji 
Ho  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi nomal 
Ha : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak 
nomal 





3) Daerah Kriteria 
Ho ditolak jika          >                   didapat dari daftar 
distribusi Liliefors n = 90 dengan peluang       dengan dk 
      
4) Statistik Uji 
a) Pengamatan Y1,Y2,Y3, …, Yn dijadikan angka baku z1, z2, 
z3, ..., zn dengan rumus :  
    
    
 
  dengan i = 1, 2, ...., n 
dimana   dan s merupakan rata- rata dan simpangan baku 
dari populasi. 
b) Kemudian menghitung peluang zi dengan rumus: 
F(zi) = P (z ≤ zi) 
c) Selanjutnya menghitung proposi               yang 
lebih kecil atau sama dengan zi. Jika proposi ini 
dinyatakan S(zi) maka :  
S(zi) = 
                                  
 
 
d) Menghitung      |           | 
e) Menentukan                 
f) Kesimpulan : 
Jika Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima. 






Adapun ringkasan perhitungan uji normalitas data sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2. Ringkasan Uji Normalitas Sebelum Penelitian 
No       Ltabel          Keputusan 
1 0,078 0,093 Normal 
 
Ringkasan uji normalitas data tersebut menunjukkan 
bahwa               untuk data sampel peserta didik lebih 
kecil dibandingkan dengan harga              pada        , 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Dengan demikian, persyaratan untuk kesetaraan sampel terpenuhi. 
Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 
halaman 77. 
b. Uji Homogenitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi 
penelitian mempunyai variansi yang sama atau tidak. Uji 
homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 
Bartlet. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1) Menentukan hipotesis 
Ho : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen 
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen 
2) Taraf signifikan yang digunakan adalah       





Menolak Ho jika  2 ≥              dimana              
diperoleh dari tabel distribusi Chi-kuadrat dengan peluang 
      dan dk =      . 
4) Statistik Uji 
a) Menentukan variansi masing-masing kelompok sampel, 




  ∑  
   ∑   
 
      
  , i = 1,2,3, ..., n 
b) Menghitung variansi gabungan dengan rumus 
   
∑          
  
   
∑        
 
   
 
c) Menghitung harga satuan B 
B = (log   
 ) ∑        
 
    
d) Selanjutnya gunakan Chi-Kuadrat dengan rumus sebagai 
berikut : 
χ2         B – ∑        
 
        
     
e) Membuat tabel 
Tabel 3.3. Uji Bartlett 
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f) Kesimpulan  
Apabila χ2hitung ≥ χ
2
tabel maka Ho ditolak 
Adapun ringkasan perhitungan uji Homogenitas data 
sebagai berikut : 





Ringkasan uji homogenitas data tersebut menunjukkan 
bahwa : 
         
         untuk data sampel peserta didik lebih kecil 
dibandingkan dengan harga       
        pada       , 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data homogen. Dengan 
demikian, persyaratan untuk kesetaraan sampel terpenuhi. Untuk 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 
82. 
c. Uji Anava Satu Arah 
Langkah-langkah penguji kesetaraan sampel dengan analisis 
varian satu arah (ANAVA) adalah sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
        ,            
(kemampuan komunikasi matematika kedua kelas setara) 
        ,            
No         
        
          Keputusan 





(minimal terdapat satu kelas yang prestasi belajar 
matematikanya tidak setara) 
2) Menentukan taraf signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 5 % 
3) Menemukan         
a) Menghitung Jumlah Kuadrat Total (     
    ∑  
  




b) Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (     
    ∑








c) Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (     
             
d) Menghitung db Total       
         
e) Menghitung     
         
f) Menghitung db Dalam (     
         
g) Menghitung Mean Kuadrat Kelompok (     
    
   
   
  
h) Menghitung Mean Kuadrat Dalam (     
    
   







i) Menghitung Harga    
   
   
   
  
j) Membuat tabel anava satu jalan 
Tabel 3.5. Anava Satu Arah 
Sumber Variasi Jumlah 
Kuadrat (JK) 
Db MK F 
Hitung 
Kelompok (K)                
 Dalam (d)             
Total ( T )         - - 
( Arikunto 2010: 367) 
4) Kesimpulan 
Tolak Ho jika                dengan  dk pembilang adalah 
(k-1) dan dk penyebut ∑      . 
Adapun ringkasan perhitungan uji Homogenitas data 
sebagai berikut : 




Dari perhitungan diperoleh Fhitung = 0,193 dan               
Ftabel (0,05;2,95) = 3,101. Karena Fhitung < Ftabel , maka Ho diterima 
atau hasil belajar ketiga kelas setara. Perhitungan 
selengkapnyanya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 86. 
 
 
No                Keputusan 





2. Uji Setelah Penelitian 
Setelah penelitian untuk menguji hipotesis yang telah 
dipaparkan maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan rumus 
Anava dua arah. Uji ini digunakan untuk menguji hasil tes prestasi 
belajar matematika peserta didik setelah diberikan suatu perlakuan. 
a. Uji Prasyarat Analisis Data 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas data menggunakan uji Liliefors dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
a) Hipotesis yang diuji 
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
nomal 
Ha : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
tidak nomal 
b) Taraf Signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan        
c) Daerah Kriteria 
Ho ditolak jika                             didapat dari 
daftar distribusi Liliefors n = 148 dengan peluang 
      dengan dk       










(2) Menghitung Standar Deviasi ( ) 
Dimana    √
∑       
   
 
(3) Menghitung zi 
zi  
    
 
 
(Ȳ dan   masing-masing merupakan rata-rata dan 
simpangan baku) 
(4) Untuk setiap bilangan ini mengunakan daftar 
distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang 
F(zi) = P ( z ≤ zi ) 
(5) Selanjutnya dihitung proporsi 
z1, z2, z3, ..., zn yang lebih kecil atau sama dengan zi. 
Jika proporsi ini dinyatakan oleh      , maka : 
(6)       
                             
 
 
(7) Hitung selisih | F(zi) – S(zi) | 
Nilai | F(zi) – S(zi) | yang terbesar dinyatakan 
sebagai          atau biasa disebut    , kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel distribusi normal baku. 
Apabila                       maka sampel 
berdistribusi normal 





Ho ditolak jika                   (sampel 
berdistribusi normal) 
Ha diterima jika              (sampel tidak 
berdistribusi normal) 
(Sudjana, 2005:466) 
Adapun ringkasan perhitungan uji normalitas data 
sebagai berikut: 
Tabel 3.7. Ringkasan Uji Normalitas Setelah Penelitian 










Ringkasan uji normalitas data tersebut menunjukan 
bahwa               kelas eksperimen dan           
               kelas kontrol untuk data sampel peserta 
didik lebih kecil dibandingkan dengan harga              
pada        , Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. Dengan demikian, persyaratan untuk 
kesetaraan sampel terpenuhi. Untuk perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 38 halaman 193 
dan lampiran 40 halaman 197. 
2) Uji Homogenitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi 





homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 
Bartlet. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a) Menentukan hipotesis 
      
   ,            
Sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen. 
Ha : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku, 
berdasarkan sampel-sampel acak yang masing-masing 
diambil dari setiap populasi. 
b) Menentukan taraf signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah       
c) Daerah Kritis 
Menolak Ho jika χ2 < χ2(1 – a) (k – 1) dimana χ
2
(1 – a) (k – 1)  
diperoleh dari tabel distribusi Chi-kuadrat dengan 
peluang       dan dk =      . 
d) Statistik Uji 
(1) Menentukan variansi masing-masing kelompok 
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(3) Menghitung harga satuan B 
B = (log S
2
) ∑      
(4) Selanjutnya gunakan Chi-Kuadrat dengan rumus 
sebagai berikut : 
                   ∑         
   
      (Sudjana, 2005:262) 
Dengan taraf siginifikan  , tolak Ho jika χ2 < χ2(1 – a)  
(k – 1), dimana χ
2
 didapat dari daftar distribusi Chi-kuadrat 
dengan peluang       dan dk =      , dan Ho diterima 
untuk harga yang lain.  
Adapun ringkasan perhitungan uji Homogenitas data 
sebagai berikut : 




Ringkasan uji homogenitas data tersebut 
menunjukkan bahwa         
         untuk data sampel 
peserta didik lebih kecil dibandingkan dengan harga   
      
        pada       , sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data homogen. Dengan demikian, persyaratan untuk 
kesetaraan sampel terpenuhi. Untuk perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 42 halaman 201. 
 
No         
        
          Keputusan 





b. Uji Hipotesis 
1) Uji Hipotesis Proporsi Satu Pihak Kanan 
Pengujian hipotesis pertama yaitu uji kesetaraan prestasi 
belajar individual digunakan uji proporsi satu pihak. 
Langkah-langkah uji proporsi satu pihak sebagai berikut: 
a) Hipotesis 
Ho :       (Prestasi belajar peserta didik yang 
diajarkan dengan model pembelajaran 
kontekstual pada materi segiempat 
yang nilainya      belum mencapai 
50%) 
Ha :       (Prestasi belajar peserta didik yang 
diajarkan dengan model pembelajaran 
kontekstual pada materi segiempat 
yang nilainya      mencapai 50%) 
b) Taraf signifikan      
c) Statistik Uji 
  
 
    






   : proporsi sampel 
   : nilai proporsi yang dihipotesiskan   





Selanjutnya hasil tersebut dibandingkan dengan nilai 
tabel z menggunakan taraf signifikan      
d) Kesimpulan 
Ho ditolak jika                
2) Uji Hipotesis Anava Dua Jalan 
Analisis data untuk menguji hipotesis yang kedua 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Anava Dua 
Jalan dengan beberapa pengamatan perlakukan perkelompok. 
Model yang digunakan untuk Anava Dua Jalan yaitu : 
Yijk = µ + Ai + Bj + ABij + ꞓk (ij) 
    i = 1,2 dan 3 
    j = 1,2 dan 3 
    k = 1,2,3,...5 
Keterangan : 
Yijk : Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dalam 
kelompok ke-j 
µ : Rata-rata nilai sesungguhnya 
Ai : Efek baris ke-i pada variable terikat 
Bj : Efek baris ke-k pada variable terikat 
ABij  : Pengaruh interaksi perlakuan ke-i dan ke-j 
ꞓk (ij) : Pengaruh galat perlakuan ke-i dan ke-j pada 
satuan percobaan ke-k 
a) Hipotesis 
Ho : Tidak ada perbedaan antara model pembelajaran 





konvensional untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika peserta didik 
Ha : Ada perbedaan antara model pembelajaran 
kontekstual dengan model pembelajaran 
konvensional untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika peserta didik 
b) Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% 
c) Perhitungan 
(1) Derajat Kebebasan (dk) 
dkA  = p-1   dkB = q-1 
dkAB = (p-1)(q-1)  dkG = N-pq 
dkT  = N-1 
(2) Faktor Korelasi (FK) 
   
 ∑   
 
 
(3) Jumlah Kuadrat 
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JKAB = JKP – JKA – JKB  





(4) Kuadrat Tengah (KT) 
KTA = 
   
   
   KTB = 
   
   
 
KTAB = 
    
    
   KTG = 
   
   
 
(5) Statistik Uji 
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(6) Membuat tabel 
Tabel 3.9. Rangkuman Anava Dua Jalan 
Sumber  JK Dk KT         
Komunikasi 
Matematis (A) 





JKB q-1 KTB     
  
Interaksi (AB) JKAB (p-1)(q-1) KTAB      
  
Galat JKG N-pq KTG - - 
Total JKT N-1 - - - 
 
Jika harga                dengan dk pembilang 
      dan dk penyebut ∑       untuk     , maka 
hipotesis nol Ho ditolak. 
3) Uji Benferoni  
Analisis data untuk menguji hipotesis yang ketiga dan 
keempat dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 





beberapa pengamatan perlakukan perkelompok. Model yang 
digunakan untuk Benferoni yaitu : 
a) Hipotesis  
(1) Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata prestasi belajar 
matematika peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kontekstual dibandingkan 
model pembelajaran konvensional untuk peserta 
didik yang mempunyai kemampuan komunikasi 
matematis tinggi. 
Ha : Ada perbedaan rata-rata prestasi belajar 
matematika peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kontekstual dibandingkan 
model pembelajaran konvensional untuk peserta 
didik yang mempunyai kemampuan komunikasi 
matematis tinggi. 
(2) Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata prestasi belajar 
matematika peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kontekstual dibandingkan 
model pembelajaran konvensional untuk peserta 
didik yang mempunyai kemampuan komunikasi 
matematis rendah. 
Ha : Ada perbedaan rata-rata prestasi belajar 





model pembelajaran kontekstual dibandingkan 
model pembelajaran konvensional untuk peserta 
didik yang mempunyai kemampuan komunikasi 
matematis rendah. 
b) Taraf signifikan yang digunakan 5% 
c) Uji Statistik 
(1) Menghitung harga mutlak dari selisih hasil belajar 
rata-rata skor hasil belajar antara perlakuan 
| Ȳi – Ȳj | 
(2) Menghitung besarnya SE 










(3) Menghitung nilai s dengan rumus 
s  = 




Ho ditolak jika s > B = t(n – k ,
 
 ) 
Koefisien Variansi (CV) 
Untuk melihat prestasi belajar matematika yang 
menggunakan model pembelajaran kontekstual lebih baik 
daripada model pembelajaran konvensional ditinjau dari 
kemampuan komunikasi matematis tinggi maupun rendah 









Dimana :  S = √       
Ȳ = rata-rata 
a) Jika perbandingan CV1 hasilnya lebih kecil daripada 
CV3, maka model pembelajaran kontekstual lebih baik 
dari pada yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional terhadap prestasi belajar peserta didik yang 
mempunyai kemampuan komunikasi matematis tinggi. 
b) Jika perbandingan CV2 hasilnya lebih kecil daripada 
CV4, maka model pembelajaran kontekstual lebih baik 
dari pada yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional terhadap prestasi belajar peserta didik yang 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 11 Tegal pada tanggal 
18 sampai dengan 30 Maret 2019. Pertemuan dilaksanakan sebanyak 4 
kali untuk masing-masing kelas dengan materi pokok bangun datar 
segiempat. Populasi yang diambil adalah peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 11 Tegal tahun 2018/2019. Setelah melalui proses pengambilan 
sampel menggunakan cluster random sampling, didapatkan 3 kelas 
sampel, yaitu kelas VII C sebagai kelas uji coba, kelas VII E sebagai kelas 
kontrol dan kelas VII F sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen diajar 
menggunakan model pembelajaran kontekstual sedangkan kelas kontrol 
model pembelajaran konvensional. 
Dalam penelitian ini data prestasi belajar matematika dan 
kemampuan komunikasi matematis diperoleh dari nilai tes berupa uraian. 
Tes prestasi belajar matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berbentuk uraian berjumlah 5 soal pada bangun datar segiempat dan tes 
kemampuan komunikasi matematis pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berbentuk uraian berjumlah 5 soal pada bangun datar segiempat. 
Untuk selanjutnya data tersebut digunakan dalam uji hipotesis untuk 
menentukan model pembelajaran mana yang lebih efektif. Deskripsi data 





1. Kelas Ekspeimen 
Tabel 4.1 Deskripsi Data Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 
No. Distribusi Data Nilai 
1 Mean 71,533 
2 Median 70 
3 Modus 68 
4 Standar Deviasi 11,407 
5 Variansi  130,120 
6 Nilai Tertinggi 90 
7 Nilai Terendah 48 
8 Jangkauan 42 
 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat untuk kelas 
eksperimen mempunyai nilai rata-rata sebesar 70,733 dengan 
jangkauan 42, serta mempunyai median 70, standar deviasi 12,233 dan 
variansi sebesar 149,651. 
Tabel 4.2 Distribusi Data Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 
Interval Banyak Peserta Didik Frekuensi 
48-54 3 10% 
55-61 4 13% 
62-68 7 23% 
69-75 7 23% 
76-82 2 7% 
≥83 7 23% 







Gambar 4.1 Histogram Prestasi Belajar Kelas Kontekstual 
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.1 menunjukkan bahwa 
rentang nilai terendah yaitu 48-54 sebanyak 3 peserta didik dengan 
prosentase 10%. Sedangkan nilai tertinggi yaitu ≥83 sebanyak 7 
peserta didik dengan prosentase 23%. 
2. Kelas Kontrol 
Tabel 4.3 Deskripsi Data Prestasi Belajar Kelas Kontrol  
No. Distribusi Data Nilai 
1 Mean 62,733 
2 Median 64 
3 Modus 56 
4 Standar Deviasi 14,436 
5 Variansi  208,409 
6 Nilai Tertinggi 88 
7 Nilai Terendah 30 
8 Jangkauan 58 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat untuk kelas 
eksperimen mempunyai nilai rataan sebesar 63,267 dengan jangkauan 
58, serta mempunyai median 65, standar deviasi 14,427 dan variansi 
































Tabel 4.4 Distribusi Data Prestasi Belajar Kelas Kontrol 
Interval Banyak Peserta Didik Frekuensi  
30-39 2 7% 
40-49 2 7% 
50-59 9 30% 
60-69 6 20% 
70-79 6 20% 
≥80 5 17% 





Gambar 4.2 Histogram Prestasi Belajar Kelas Konvensional 
Berdasarkan tabel 4.4 dan gambar 4.2 menunjukkan bahwa 
rentang nilai terendah yaitu 30-39 sebanyak 2 peserta didik dengan 
prosentase 7%. Sedangkan nilai tertinggi yaitu ≥80 sebanyak 5 peserta 





































Tabel 4.5 Deskripsi data prestasi belajar matematika kelas eksperimen 
























1 Mean 78,933 64,133 69,250 55,286 
2 Median 78 66 75 56 
3 Nilai Tertinggi 90 76 88 70 
4 Nilai Terendah 62 48 34 30 
5 Jangkauan  28 28 54 40 
6 Modus 74 68 80 56 
7 Variansi 85,067 67,124 218,600 100,681 
8 Standar Deviasi 9,223 8,193 14,785 10,034 
9 Koefisien 
Variansi 0,117 0,128 0,214 0,181 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata / mean 
pada pembelajaran kontekstual ditinjau dari kemampuan komunikasi 
matematis tinggi lebih besar daripada lainnya yaitu 78,933. Dengan 
median sebesar 78 maka model pembelajaran kontekstual ditinjau dari 
kemampuan komunikasi matematis tinggi mempunyai median paling 
tinggi. Nilai tertinggi dan terendah pada model pembelajaran kontekstual 
yaitu 90 dan dan 62. 
Kemudian dapat dilihat dari hasil hitung koefisien variansi. 





model pembelajaran kontekstual adalah 0,117 sedangkan pada model 
pembelajaran konvensional adalah 0,214. Dapat disimpulkan bahwa 
koefisien variansi model pembelajaran kontekstual lebih kecil daripada 
model pembelajaran konvensional, sehingga diperoleh prestasi belajar 
model pembelajaran kontekstual lebih efektif daripada model 
pembelajaran konvensional. Begitupun dengan peserta didik yang 
mempunyai kemampuan komunikasi matemati rendah. 
B. Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Setelah Penelitian 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat, yaitu dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Data yang 
diolah merupakan data nilai hasil tes prestasi belajar matematika dan 
kemampuan komunikasi matematis pada peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sebaran 
data yang diperoleh berdistribusi normal. Data yang digunakan 
adalah data nilai prestasi belajar matematika peserta didik. Data 
penelitian ini uji normalitasnya menggunakan Uji Liliefors 
dengan taraf signifikansi 5%. 
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Setelah Penelitian 
Kelompok                   Keputusan  
Eksperimen   0,114 0,162  Normal  






Berdasarkan tabel 4.6 uji normalitas data tersebut 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen Lhitung = 0,114 dan 
Ltabel = 0,162 kemudian kelas kontrol Lhitung = 0,113 dan    
Ltabel = 0,162. Karena Lhitung < Ltabel pada kelas eksperimen 
yaitu 0,114 < 0,162 dan kelas kontrol yaitu 0,113 < 0,162 
maka Ha ditolak yang berarti Ho diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 38 halaman 193 dan 
lampiran 40 halaman 197. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah varian 
kedua sampel homogen atau tidak homogen. Data yang diuji 
adalah data nilai prestasi belajar matematika peserta didik.Uji 
homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Bartlett dan taraf signifikansi 5%. 
Tabel 4.7 Hasil uji Homogenitas kelas Eksperimen dan Kontrol 












1 30 29 0,034 130,120 2,114 61,316 3773,467 
2 30 29 0,034 208,409 2,319 67,249 6043,867 














Kesimpulan HOMOGEN , karena x^2 tabel > x^2 hitung   
 
Berdasarkan tabel 4.7 uji homogenitas data tersebut 





dengan dk = 2 dan      diperoleh              . Dapat 
dikatakan          <         yaitu 1,594 < 3,841 maka          
Ha ditolak yang berarti Ho diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi homogen. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 42 halaman 201. 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Hipotesis Pertama 
Untuk menguji hipotesis pertama pada penelitian ini 
menggunakan Uji Proporsi Satu Pihak Kanan ini untuk 
mengetahui apakah kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran kontekstual peserta didik mampu mencapai target 
50% dengan KKM adalah 67. 






sqrt ((π0(1-π0))/n) 0,091 
z hitung 2,191 
z tabel 1,645 
 
Dari rangkuman uji proporsi tersebut, peserta didik 
yang nilainya yang nilainya ≥ 67 diperoleh zhitung = 2,191 dan  
ztabel = 1,645. Karena zhitung > ztabel yaitu 2,191 > 1,645 maka 
Ho ditolak yang berarti Ha diterima dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar 





mencapai KKM melampaui 50%. Selengkapnya ada pada 
lampiran 44 halaman 206. 
b. Hipotesis Kedua 
Anava Dua Arah ini diuji untuk mengetahui 
keefektifan model pembelajaran kontekstual dengan 
pengamatan per perlakuan per kelompok. Berikut langkah-
langkah uji Anava Dua Arah : 
Tabel 4.9 Rangkuman anava dua arah 




2967,614 1 2967,614 




1161,600 1 1161,600 
Interaksi 
(AB) 
131,195 1 131,195 
  
Galat 6718,524 56 119,974 
Total 10979 59   
 
Dari rangkuman anava dua arah tersebut maka dapat 
diperoleh               dan             , hal ini 
menunjukan                yaitu 9,682 > 4,013 maka        
Ho ditolak yang berarti Ha diterima. Dengan kata lain ada 
perbedaan antara model pembelajaran kontekstual dengan 
model pembelajaran konvensional untuk meningkatkan 
prestasi belajar matematika peserta didik ditinjau dari 
kemampuan komunikasi matematis. Selengkapnya ada pada 






a. Hipotesis Ketiga 
Pada hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan uji Benferroni. Dimana uji Benferroni 
ini diuji untuk menguji perbedaan rata-rata prestasi belajar 
yang ditinjau dari tingkat kemampuan komunikasi matematis 
tinggi. 
Tabel 4.10 Rangkuman uji Benferroni ditinjau dari 





Nilai S Nilai B Ket 





Berdasarkan hasil perhitungan uji Benferroni 
diperoleh nilai S = 2,460 dimana S merupakan hasil 
keseluruhan perhitungan dari uji Benferroni. Kemudian 
dikonsultasikan dengan B = t(n-k, 
 
 )
 = 2,002. Karena S > B 
yaitu 2,483 > 2,002 maka Ho ditolak yang berarti Ha 
diterima. Dapat dikatakan ada perbedaan rata-rata prestasi 
belajar matematika antara peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kontekstual dibandingkan 
yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional 
untuk peserta didik yang mempunyai kemampuan komunikasi 
matematis tinggi. Setelah itu dilanjutkan ke Koefisien Varians 
diperoleh CV1 = 0,117 dan CV3 = 0,214. Karena CV1 < CV3 





pembelajaran kontekstual lebih efektif daripada yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional untuk 
peserta didik yang mempunyai kemampuan komunikasi 
matematis tinggi. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
47 halaman 213. 
b. Hipotesis Keempat 
Pada hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan uji Benferroni. Dimana uji Benferroni 
ini diuji untuk menguji perbedaan rata-rata prestasi belajar 
yang ditinjau dari tingkat kemampuan komunikasi matematis 
rendah. 
Tabel 4.11 Rangkuman uji Benferroni ditinjau dari 





Nilai S Nilai B Ket 





Berdasarkan hasil perhitungan uji Benferroni 
diperoleh nilai S = 2,174 dimana S merupakan hasil 
keseluruhan perhitungan dari uji Benferroni. Kemudian 
dikonsultasikan dengan B = t(n-k, 
 
 )
 = 2,002. Karena S > B 
yaitu 2,194 > 2,002 maka Ho ditolak yang berarti Ha 
diterima. Dapat dikatakan ada perbedaan rata-rata prestasi 
belajar matematika antara peserta didik yang diajar 





ynag diajar menggunakan model pembelajaran konvensional 
untuk peserta didik yang mempunyai kemampuan komunikasi 
matematis tinggi. Setelah itu dilanjutkan ke Koefisien Varians 
diperoleh CV2 = 0,128 dan CV4 = 0,181. Karena CV2 < CV4 
yaitu 0,128 < 0,181 maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kontekstual lebih efektif daripada yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional untuk 
peserta didik yang mempunyai kemampuan komunikasi 
matematis rendah. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
47 halaman 213. 
C. Pembahasan 
Penerapan model pembelajaran kontekstual pada kelas eksperimen 
dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, terlihat bahwa 
prestasi belajar ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis kedua 
kelompok tersebut berbeda secara nyata. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
eksperimen yang menyatakan bahwa model pembelajaran kontekstual 
lebih baik daripada model pembelajaran konvensional. Berikut penjelesan 
hasil eksperimen berdasarkan setiap pengujian hipotesis : 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan 
bahwa dalam eksperimen ini prestasi belajar matematika peserta didik 
pada kelas eksperimen telah memenuhi KKM yaitu lebih dari atau sama 
dengan 67. Dari 30 pesera didik kelas eksperimen yang diajar 





sebanyak 21 peserta didik telah mencapai KKM. Hal ini berarti terdapat 
peningkatan yang signifikan dari sebelumnya nilai Ulangan Akhir 
Semester 2018/2019 hanya terdapat 30% peserta didik kelas VII yang 
mampu melampaui KKM. Hal ini karena, menurut Sulianto (2011: 26) 
model pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 
situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimiliknya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluaga dan masyarakat. 
Pada hasil pengujian hipotesis kedua, menunujukan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kontekstual dengan 
model pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar matematika 
ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis dimana model 
pembelajaran kontekstual lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional. Hasil ini bersesuai dengan penelitian dari 
Andari (2010: 14) yang memperoleh hasil adanya perbedaan prestasi 
belajar matematika antara peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran kontekstual dengan model pembelajaran konvensional. Hal 
ini disebabkan adanya kelebihan model pembelajaran kontekstual 
diantaranya adalah mendorong rasa ingin tahu peserta didik tentang materi 
yang dipelajarinya, peserta didik dapat memahami materi yang diberikan 
dengan melakukan sendiri kegiatan pembelajaran, menuntut peserta didik 





dalam bekerja sama untuk memecahkan masalah. Dapat dilihat juga dari 
proporsi peserta didik yang memiliki peningkatan prestasi belajar yang 
lebih baik dari 50%. 
Dalam eksperimen ini, faktor dari dalam peserta didik juga 
diperhatikan. Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu 
komponen yang penting dan harus dimiliki peserta didik menjadi tinjauan 
dalam penelitian ini. Presatsi belajar matematika peserta didik dapat 
dibuktikan dari hasil perhitungan uji Benferroni yaitu dimana ada 
perbedaan prestasi belajar matematika yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kontekstual lebih baik dan efektif daripada yang diajar 
menggunakan model pembelajaran konvensional untuk peserta didik yang 
mempunyai kemampuan komunikasi matematis tinggi maupun rendah. 
Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga didapatkan bahwa terdapat 
prestasi belajar matematika yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kontekstual lebih baik dan efektif daripada yang diajar menggunakan 
model pembelajaran konvensional untuk peserta didik yang mempunyai 
kemampuan komunikasi matematis tinggi. Menurut Paridjo dkk (2018: 79) 
Komunikasi merupakan bagian yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran matematika. Kemampuan komunikasi matematis merupakan 
dasar atau pondasi dalam membangun pengetahuan peserta didik terhadap 
matematika baik lisan maupun tulisan. Komunikasi menjadi penting ketika 
diskusi antar peserta didik dilakukan, dimana peserta didik diharapkan 





menanyakan dan bekerjasama sehingga dapat membawa peserta didik 
pada pemahaman yang mendalam tentang matematika. Ketika peserta 
didik mengaitkan materi dengan kehidupan nyata sehari-hari, peserta didik 
akan memiliki kesempatan untuk menyampaikan ide-ide matematika 
tersebut dari guru maupun peserta didik yang lain. 
Berdasarkan pengujian hipotesis keempat didapatkan bahwa 
terdapat prestasi belajar matematika yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kontekstual lebih baik daripada yang diajar menggunakan 
model pembelajaran konvensional untuk peserta didik yang mempunyai 
kemampuan komunikasi matematis rendah. Keefektifan ini bersesuaian 
dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Shinta (2017: 14) pembelajaran 
kontekstual efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis. Tanpa 
komunikasi dalam matematika maka seorang guru akan memiliki sedikit 
keterangan, data, dan fakta tentang pemahaman peserta didik dalam 
melakukan proses dan aplikasi matematika. Kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik juga mempengaruhi prestasi belajar matematika. 
Semakin tinggi kemampuan komunikasi matematis peserta didik maka 
semakin tinggi pula prestasi yang diperolehnya, begitu pun sebaliknya, 
jika kemampuan komunikasi matematis peserta didik rendah maka 
kemungkinan besar prestasi yang dihasilkan juga akan rendah. 
Prestasi belajar matematika pada peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kontekstual lebih baik dan efektif 





di tinjau dari kemampuan komunikasi matematis tinggi maupun rendah. 
Hal ini disebabkan karena model pembelajaran kontekstual memberi 
kesempatan pada peserta didik dalam menemukan, berpikir, 
bertanggungjawab, berperan aktif di kelas dalam menyelesaikan masalah 
dengan melibatkan masalah kehidupan sehari-hari. Menurut Solikhakh 
dkk. (2019: 33-39), keefektifan dalam model pembelajaran adalah 
pengaruh yang dihasilkan dari proses pembelajaran baik dalam ketuntasan 
KKM, lebih baiknya model, maupun perbedaan model yang digunakan 
dengan model sebelumnya. Dalam pembelajaran matematika di sekolah, 
guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi yang banyak 
melibatkan peserta didik aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik, 
maupun sosial  
Bersesuaian dengan pendapat yang dikemukakan Palengka (2014) 
pembelajaran pada materi segiempat dengan menggunakan model 
pembelajaran kontekstual dapat mengembangkan kreatifitas dan 
meningkatkan kemampuan serta keaktifan peserta didik, sehingga peserta 
didik dapat memahami dan menerapkan materi atau konsep yang diajarkan 
dengan lebih baik. Menurut Ratna (2014: 156) Kelebihan model 
pembelajaran kontekstual selain pembelajaran lebih bermakna dan 
mendorong peserta didik untuk menemukan sendiri materi yang dipelajari, 
model pembelajaran kontekstual juga memberikan kebebasan peserta didik 
mengemukakan gagasan dan pendapat sesuai kemampuan komunikasi 





menemukan sendiri dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 
dalam memecahkan masalah matematika. 
Dalam proses pembelajaran tidak lepas dari kekurangan. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran kontekstual 
membutuhkan rasa percaya diri yang besar dari peserta didik itu sendiri, 
namun beberapa dari mereka masih merasa malu atau belum mempunyai 
kepercayaan diri yang tinggi. Hal ini menyebabkan beberapa dari mereka 
masih menggantungkan dirinya pada peserta didik lain. Disamping itu, 
pelaksanaannya juga memerlukan waktu dan tenaga lebih banyak, Namun 
hal demikian dapat diatasi jika guru dapat menguasai materi dan langkah-
langkah pembelajarannya dengan baik, sehingga nantinya dapat mencapai 


















Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Prestasi belajar peserta didik yang diajarkan dengan model 
pembelajaran kontekstual pada materi segiempat mampu mencapai 
kriteria ketuntasan minimal 67 memenuhi 50%. 
2. Ada perbedaan model pembelajaran kontekstual dengan model 
pembelajaran konvensional untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika peserta didik. 
3. Prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kontekstual lebih baik daripada model 
pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan komunikasi 
matematis tinggi. 
4. Prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kontekstual lebih baik daripada model 
pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan komunikasi 
matematis rendah. 
Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kontekstual dapat 
diterapkan pada semua peserta didik baik yang memiliki kemampuan 








Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran 
yang dapat peneliti sampaikan antara lain : 
1. Guru 
Guru diharapkan agar menanamkan konsep dasar pelajaran 
dengan baik, memvariasikan/ mengembangkan model atau metode 
pembelajaran yang digunakan yang menarik dengan demikian 
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar matematika peserta 
didik secara maksimal. Selain itu guru juga harus memperhatikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta 
didik.  Diantaranya memperhatikan tingkat kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik sehingga dalam proses pembelajaran hasil 
yang diperoleh dapat lebih optimal. 
2. Sekolah  
Pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran kontekstual diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
dalam upaya meningkatkan kualitas di sekolah agar peserta didik 
menjadi lebih percaya diri dalam belajar. 
3. Peneliti 
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya diperlukan lembar 
observasi untuk mengetahui proses keberhasilan model pembelajaran 
kontekstual dan perlu diadakan penelitian lebih lanjut pada populasi 
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DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK DAN NILAI UAS 
KELAS UJI COBA 
No. Nama Kode Nilai 
1. Ahmad Rafli U-1 66 
2. Ainun Nafisa U-2 58 
3. Amelia U-3 66 
4. Angga Bayu Zaki U-4 38 
5. Angga Pra Dwi A U-5 38 
6. Bima Setiawan U-6 46 
7. Dewi Hafizah U-7 54 
8. Dinda Ayu Juliana U-8 54 
9. Fahrizal Aprianto U-9 42 
10. Faisal Hilmy Dwi W U-10 50 
11. Ferdyan Faiz U-11 42 
12. Hendra Adit H U-12 42 
13. Marsya Safina Nazah U-13 54 
14. Moh. Agus Setiawan U-14 42 
15. Muh. Ma‟ruf S U-15 46 
16. Nabila Ismaningsih U-16 38 
17. Nabila Putri Fitriani U-17 50 
18. Nela Nurul M U-18 68 
19. Neli Agustin U-19 66 
20. Nizar Maulana A U-20 50 
21. Rafly Reza E U-21 46 
22. Rahma Nur Fadilah U-22 50 
23. Reggina Zahrotul J U-23 46 
24. Riski Mulyono U-24 42 
25. Sintia Rahmadani U-25 62 
26. Sukmawati U-26 70 
27. Tata Sipayung U-27 34 
28. Tresno Aji Saputra U-28 34 
29. Yoga Pramudya R U-29 42 








DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK DAN NILAI UAS 
KELAS KONTROL 
No. Nama Kode Nilai 
1. Angga Ramdani K-1 50 
2. Annisa Setia A K-2 50 
3. Ardian Abdillah K-3 30 
4. Arya Bima P K-4 46 
5. Cahya Mutiara R K-5 62 
6. Cut Najwa Z.D K-6 66 
7. Dimas Adi P K-7 46 
8. Egastia Al-Dilla B K-8 56 
9. Estri Kartika  K-9 42 
10. Evan Andri W K-10 52 
11. Fahri Febriansyah K-11 50 
12. Iftinah Fairuzia K-12 42 
13. Juliyanto Saputra  K-13 46 
14. M. Amarizky D K-14 50 
15. M. Bangkit S K-15 64 
16. Muhammad Riyadi K-16 58 
17. Nadia Wulandari K-17 58 
18. Naftalia Sahwa M K-18 50 
19. Nayla Rahma A K-19 46 
20. Nur Fajri Budiman K-20 54 
21. Puji Ayu Astuti K-21 54 
22. Putri Santika A K-22 50 
23. Rafi Maulana S K-23 42 
24. Ridho Romadhoni K-24 34 
25. Roihan Daffa S K-25 38 
26. Sapto Hadi S K-26 58 
27. Selya Noer Hasnah K-27 62 
28. Shanty Catur A K-28 58 
29. Wawan Rusyanto K-29 58 








DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK DAN NILAI UAS 
KELAS EKSPERIMEN 
No. Nama Kode Nilai 
1. Achmad Fachri M E-1 36 
2. Adi Septiyanto E-2 47 
3. Adi Surya P E-3 25 
4. Arman Maulana E-4 58 
5. Bhilal Kakha P E-5 48 
6. Celsea Novita E-6 38 
7. Dede Rizki E-7 37 
8. Dhani Ramadhan E-8 36 
9. Dwiki Oktavian N.R E-9 55 
10. Faiz Abdillah E-10 54 
11. Fatin Rima S E-11 47 
12. Fauzan Nafis R E-12 37 
13. Firgis Dera E E-13 58 
14. Firman Maulana E-14 54 
15. Frizka Meilani P E-15 34 
16. Habibah Ramadhani E-16 38 
17. Hanif Rizki S E-17 48 
18. Kumala Ayu E-18 66 
19. Lidia Yuniar E-19 58 
20. M. Nabil Evan G E-20 59 
21. M. Aldrin Z E-21 47 
22. Nanda Safela F E-22 67 
23. Nurul Fitriatus S E-23 58 
24. Rahma Pratita W E-24 54 
25. Raihan Daffa‟is A E-25 44 
26. Royan Zainul H E-26 37 
27. Sela Ayu A E-27 59 
28. Shofi Amalia  E-28 58 
29. Suci Putri A E-29 45 








PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SEBELUM PENELITIAN 
Uji yang digunakan adalah uji Liliefors. Berikut langkah-langkahnya adalah : 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. Taraf signifkan yang digunakan adalah   = 5% 
3. Daerah krteria 
Menolak Ho jika Lhitung > Ltabel 
4. Statistik uji 
Contoh perhitungan untuk data ke-1  
n = 90  
∑  = 4476  
Lhitung = 0,078 
a. Menghitung zi  
pengamatan y1, y2, y3, ..., yn dijadikan angka baku dalam z1, z2, z3, ..., zn 
dengan menggunakan rumus : 
zi = 
    
 
 , maka 
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b. Untuk setiap angka baku digunakan daftar distribusi normal baku, 
kemudian menghitung : 
F(zi) = P ( z ≤ zi ) 
F(zi) = 0,007 
c. Selanjutnya menghitung proporsi z1, z2, z3, ..., zn yang lebih kecil atau 
sama dengan zi. Jika proporsi mean dinyatakan oleh S(zi) dengan 
      
                             
 
 sehingga : 
      
                                  
 
  
S(zi) = 0,011 
d. Menghitung Lo = | F(zi) – S(zi) | 
Lo = | F(zi) – S(zi) | = | 0,007 – 0,011 | = 0,004 
e. Menentukan tabel Ltabel 
Ltabel dengan taraf signifikan   = 0,05 dan n = 90 
Ltabel = 
     
√  
       
f. Kesimpulan  
Ho ditolak jika Lo ≥ Ltabel (sampel tidak berdistribusi normal) 
Ho diterima jika Lo < Ltabel (sampel berdistribusi normal) 
Berdasarakan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors 
diperoleh Lo = 0,004. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 
Ltabel = 0,093. Karena Lo < Ltabel atau 0,004 < 0,093 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima artinya data ke-1 berasal dari populasi 






g. Hasil Pengujian 
Dari hasil uji normalitas diperoleh Lhitung = 0,078 dengan n = 90 dan   = 
5% diperoleh Ltabel = 0,093. Karena Lhitung < Ltabel atau 0,078 < 0,093 
maka dapat dikatakan nilai UAS Gasal adalah berdistribusi normal. 
UJI NORMALITAS SEBELUM PENELITIAN 
NO KODE Y Y-Ȳ (Y-Ȳ)
2
 zi F(zi) S(zi) L0 
1 E-3 25 -24,733 611,721 -2,442 0,007 0,011 0,004 
2 K-3 30 -19,733 389,391 -1,948 0,026 0,022 0,004 
3 E-15 34 -15,733 247,527 -1,553 0,060 0,067 0,007 
4 K-24 34 -15,733 247,527 -1,553 0,060 0,067 0,007 
5 U-27 34 -15,733 247,527 -1,553 0,060 0,067 0,007 
6 U-28 34 -15,733 247,527 -1,553 0,060 0,067 0,007 
7 E-1 36 -13,733 188,595 -1,356 0,088 0,089 0,001 
8 E-8 36 -13,733 188,595 -1,356 0,088 0,089 0,001 
9 E-7 37 -12,733 162,129 -1,257 0,104 0,122 0,018 
10 E-12 37 -12,733 162,129 -1,257 0,104 0,122 0,018 
11 E-26 37 -12,733 162,129 -1,257 0,104 0,122 0,018 
12 E-6 38 -11,733 137,663 -1,158 0,123 0,200 0,077 
13 E-16 38 -11,733 137,663 -1,158 0,123 0,200 0,077 
14 K-25 38 -11,733 137,663 -1,158 0,123 0,200 0,077 
15 K-30 38 -11,733 137,663 -1,158 0,123 0,200 0,077 
16 U-4 38 -11,733 137,663 -1,158 0,123 0,200 0,077 
17 U-5 38 -11,733 137,663 -1,158 0,123 0,200 0,077 
18 U-16 38 -11,733 137,663 -1,158 0,123 0,200 0,077 
19 K-9 42 -7,733 59,799 -0,764 0,222 0,300 0,078 
20 K-12 42 -7,733 59,799 -0,764 0,222 0,300 0,078 
21 K-23 42 -7,733 59,799 -0,764 0,222 0,300 0,078 
22 U-9 42 -7,733 59,799 -0,764 0,222 0,300 0,078 
23 U-11 42 -7,733 59,799 -0,764 0,222 0,300 0,078 
24 U-12 42 -7,733 59,799 -0,764 0,222 0,300 0,078 
25 U-14 42 -7,733 59,799 -0,764 0,222 0,300 0,078 
26 U-24 42 -7,733 59,799 -0,764 0,222 0,300 0,078 
27 U-29 42 -7,733 59,799 -0,764 0,222 0,300 0,078 
28 E-25 44 -5,733 32,867 -0,566 0,286 0,311 0,025 
29 E-29 45 -4,733 22,401 -0,467 0,320 0,322 0,002 






31 K-7 46 -3,733 13,935 -0,369 0,356 0,411 0,055 
32 K-13 46 -3,733 13,935 -0,369 0,356 0,411 0,055 
33 K-19 46 -3,733 13,935 -0,369 0,356 0,411 0,055 
34 U-6 46 -3,733 13,935 -0,369 0,356 0,411 0,055 
35 U-15 46 -3,733 13,935 -0,369 0,356 0,411 0,055 
36 U-21 46 -3,733 13,935 -0,369 0,356 0,411 0,055 
37 U-23 46 -3,733 13,935 -0,369 0,356 0,411 0,055 
38 E-2 47 -2,733 7,469 -0,270 0,394 0,444 0,050 
39 E-11 47 -2,733 7,469 -0,270 0,394 0,444 0,050 
40 E-21 47 -2,733 7,469 -0,270 0,394 0,444 0,050 
41 E-5 48 -1,733 3,003 -0,171 0,432 0,467 0,035 
42 E-17 48 -1,733 3,003 -0,171 0,432 0,467 0,035 
43 K-1 50 0,267 0,071 0,026 0,510 0,578 0,068 
44 K-2 50 0,267 0,071 0,026 0,510 0,578 0,068 
45 K-11 50 0,267 0,071 0,026 0,510 0,578 0,068 
46 K-14 50 0,267 0,071 0,026 0,510 0,578 0,068 
47 K-18 50 0,267 0,071 0,026 0,510 0,578 0,068 
48 K-22 50 0,267 0,071 0,026 0,510 0,578 0,068 
49 U-10 50 0,267 0,071 0,026 0,510 0,578 0,068 
50 U-17 50 0,267 0,071 0,026 0,510 0,578 0,068 
51 U-20 50 0,267 0,071 0,026 0,510 0,578 0,068 
52 U-22 50 0,267 0,071 0,026 0,510 0,578 0,068 
53 K-10 52 2,267 5,139 0,224 0,589 0,589 0,000 
54 E-10 54 4,267 18,207 0,421 0,663 0,678 0,015 
55 E-14 54 4,267 18,207 0,421 0,663 0,678 0,015 
56 E-24 54 4,267 18,207 0,421 0,663 0,678 0,015 
57 K-20 54 4,267 18,207 0,421 0,663 0,678 0,015 
58 K-21 54 4,267 18,207 0,421 0,663 0,678 0,015 
59 U-7 54 4,267 18,207 0,421 0,663 0,678 0,015 
60 U-8 54 4,267 18,207 0,421 0,663 0,678 0,015 
61 U-13 54 4,267 18,207 0,421 0,663 0,678 0,015 
62 E-9 55 5,267 27,741 0,520 0,698 0,689 0,009 
63 K-8 56 6,267 39,275 0,619 0,732 0,700 0,032 
64 E-4 58 8,267 68,343 0,816 0,793 0,822 0,029 
65 E-13 58 8,267 68,343 0,816 0,793 0,822 0,029 
66 E-19 58 8,267 68,343 0,816 0,793 0,822 0,029 
67 E-23 58 8,267 68,343 0,816 0,793 0,822 0,029 
68 E-28 58 8,267 68,343 0,816 0,793 0,822 0,029 






70 K-17 58 8,267 68,343 0,816 0,793 0,822 0,029 
71 K-26 58 8,267 68,343 0,816 0,793 0,822 0,029 
72 K-28 58 8,267 68,343 0,816 0,793 0,822 0,029 
73 K-29 58 8,267 68,343 0,816 0,793 0,822 0,029 
74 U-2 58 8,267 68,343 0,816 0,793 0,822 0,029 
75 E-20 59 9,267 85,877 0,915 0,820 0,844 0,024 
76 E-27 59 9,267 85,877 0,915 0,820 0,844 0,024 
77 E-30 62 12,267 150,479 1,211 0,887 0,889 0,002 
78 K-5 62 12,267 150,479 1,211 0,887 0,889 0,002 
79 K-27 62 12,267 150,479 1,211 0,887 0,889 0,002 
80 U-25 62 12,267 150,479 1,211 0,887 0,889 0,002 
81 K-15 64 14,267 203,547 1,409 0,921 0,900 0,021 
82 E-18 66 16,267 264,615 1,606 0,946 0,967 0,021 
83 K-6 66 16,267 264,615 1,606 0,946 0,967 0,021 
84 U-1 66 16,267 264,615 1,606 0,946 0,967 0,021 
85 U-3 66 16,267 264,615 1,606 0,946 0,967 0,021 
86 U-19 66 16,267 264,615 1,606 0,946 0,967 0,021 
87 U-30 66 16,267 264,615 1,606 0,946 0,967 0,021 
88 E-22 67 17,267 298,149 1,705 0,956 0,978 0,022 
89 U-18 68 18,267 333,683 1,804 0,964 0,989 0,025 
90 U-26 70 20,267 410,751 2,001 0,977 1,000 0,023 
Jumlah 4476   9129,574     Lo maks 0,078 
Mean 49,733         L tabel 0,093 

















UJI HOMOGENITAS SEBELUM PENELITIAN 
Uji yang digunakan adalah uji Bartlett. Berikut langkah-langkahnya adalah : 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho  :   Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
homogen 
2. Menentukan taraf signifikan dan nilai χ2 
a. Taraf signifikan yang digunakan adalah   = 5% 
b. Nilai χ2, χ2(1 – a) (k – 1) diperoleh dari daftar distribusi Chi-Kuadrat dengan 
peluang (  = 0,05) dan db = (3 – 1) 
3. Menentukan kriteria pengujian 
a. Ho diterima apabila χ2 < χ2(1 – a) (k – 1) 
b. Ho ditolak apabila χ2 ≥ χ2(1 – a) (k – 1) 
4. Menentukan uji statistika 
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c. Menentukan nilai χ2 dengan rumus : 
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Dimana : B = (log S
2
) ∑      
 
Menghitung harga B 
B = (log S
2
) ∑      
= (log 104,4751) ∑     









Menghitung nilai χ2 
                   ∑         
   




a. Apabila χ2hitung < χ
2
tabel maka Ho diterima 
b. Apabila χ2hitung ≥ χ
2
tabel maka Ho ditolak 
 
Dengan taraf signifikan   = 5% dan dk = 3 – 1 = 2, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh χ2(0,05;2) = 5,991 dan χ
2
hitung = 1,202. Dengan 
demikian χ2hitung < χ
2
tabel yaitu 1,202 < 5,991 maka Ho diterima artinya sampel 
































1 30 29 0,034 116,028 2,065 59,885 3364,812 
2 30 29 0,034 80,299 1,905 55,245 2328,671 
3 30 29 0,034 117,099 2,069 60,001 3395,871 


















NO KODE Y Y² NO KODE Y Y² NO KODE Y Y²
1 E-1 36 1296 1 K-1 50 2500 1 U-1 66 4356
2 E-2 47 2209 2 K-2 50 2500 2 U-2 58 3364
3 E-3 25 625 3 K-3 30 900 3 U-3 66 4356
4 E-4 58 3364 4 K-4 46 2116 4 U-4 38 1444
5 E-5 48 2304 5 K-5 62 3844 5 U-5 38 1444
6 E-6 38 1444 6 K-6 66 4356 6 U-6 46 2116
7 E-7 37 1369 7 K-7 46 2116 7 U-7 54 2916
8 E-8 36 1296 8 K-8 56 3136 8 U-8 54 2916
9 E-9 55 3025 9 K-9 42 1764 9 U-9 42 1764
10 E-10 54 2916 10 K-10 52 2704 10 U-10 50 2500
11 E-11 47 2209 11 K-11 50 2500 11 U-11 42 1764
12 E-12 37 1369 12 K-12 42 1764 12 U-12 42 1764
13 E-13 58 3364 13 K-13 46 2116 13 U-13 54 2916
14 E-14 54 2916 14 K-14 50 2500 14 U-14 42 1764
15 E-15 34 1156 15 K-15 64 4096 15 U-15 46 2116
16 E-16 38 1444 16 K-16 58 3364 16 U-16 38 1444
17 E-17 48 2304 17 K-17 58 3364 17 U-17 50 2500
18 E-18 66 4356 18 K-18 50 2500 18 U-18 68 4624
19 E-19 58 3364 19 K-19 46 2116 19 U-19 66 4356
20 E-20 59 3481 20 K-20 54 2916 20 U-20 50 2500
21 E-21 47 2209 21 K-21 54 2916 21 U-21 46 2116
22 E-22 67 4489 22 K-22 50 2500 22 U-22 50 2500
23 E-23 58 3364 23 K-23 42 1764 23 U-23 46 2116
24 E-24 54 2916 24 K-24 34 1156 24 U-24 42 1764
25 E-25 44 1936 25 K-25 38 1444 25 U-25 62 3844
26 E-26 37 1369 26 K-26 58 3364 26 U-26 70 4900
27 E-27 59 3481 27 K-27 62 3844 27 U-27 34 1156
28 E-28 58 3364 28 K-28 58 3364 28 U-28 34 1156
29 E-29 45 2025 29 K-29 58 3364 29 U-29 42 1764
30 E-30 62 3844 30 K-30 38 1444 30 U-30 66 4356






















UJI KESETARAAN SAMPEL ANAVA SATU ARAH 
1. Menentukan hipotesis 
        ,            
(Tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji 
coba) 
        ,            
(Ada perbedaan antara kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba) 
2. Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% 
3. Statistik uji 
a. Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
    ∑  
  




                        .
                 
  
/ 
                  
= 9129,600 
b. Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) 
    ∑
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c. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (JKd) 
         –       
                       







d. Menghitung dbK  
dbK = K – 1 = 3 – 1 = 2 
e. Menghitung dbd 
dbd = N – K = 90 – 3 = 87 
f. Menghitung dbT  
dbT = N – 1 = 90 – 1 = 89 
g. Menghitung Mean Kuadrat Kelompok (MKK) 
    
   
   
  
 
      
 
  
         
h. Menghitung Mean Kuadrat Dalam (MKd) 
    
   
   
  
  
       
  
  
          
i. Menghitung harga Fo 
    
   
   
  
 
        
        
  
         
j. Membuat tabel anava satu jalan 
Sumber 
Variasi 
JK Db RK F hit F tabel 
Kelompok (K) 40,267 2 20,134 
0,193 3,101 Dalam (D) 9089,333 87 104,475 
Total (T) 9129,600 89   









Apabila nilai                 maka Ho ditolak. 
Dari perhitungan diperoleh Fo = 0,193 dan Ftabel (0,05;2,87) = 3,101. 
Karena Fhitung < Ftabel , maka Ho diterima. Dengan demikian tidak ada 






























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Eksperimen) 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 11 Tegal 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester  : VII (Tujuh) / 2 (Dua) 
Materi Pokok   : Bangun Datar Segiempat 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (1 x pertemuan) 
Pertemuan ke   : 1 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
serta ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3 3.11 Mengaitkan rumus 
keliling dan luas untuk 
berbagai jenis 
3.11.1 Mengetahui pengertian 
segiempat 







persegi panjang, belah 
ketupat, jajargenjang, 
trapesium, layang-
layang) dan segitiga 
segiempat 
3.11.3 Mengetahui pengertian 
persegi panjang 
3.11.4 Mengetahui sifat dari persegi 
panjang 
3.11.5 Menemukan rumus luas dan 
keliling persegi panjang 
4 4.11 Menyelesaikan 
masalah yang 
kontekstual yang 
berkaitan dengan luas 
dan keliling segiempat 
(persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, 
trapesium, layang-
layang) dan segitiga 
4.11.1 Menyelesaikan luas persegi 
panjang dalam masalah nyata 
4.11.2 Menyelesaikan keliling 
persegi panjang dalam 
masalah nyata 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
3.11.1 Menjelaskan pengertian segiempat 
3.11.2 Menyebutkan macam-macam bangun datar segiempat 
3.11.3 Memberikan contoh persegi panjang dalam kehidupan sehari-hari 
3.11.4 Memahami pengertian persegi panjang 
3.11.5 Memahami sifat-sifat persegi panjang 
4.11.1 Menerapkan luas persegi panjang dalam menyelesaikan masalah 
nyata 









D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Persegi Panjang 
Persegi panjang adalah segi empat yang memiliki dua pasang sisi 
sejajar dan sama panjang serta sisi sisi yang berpotongan membentuk 
sudut 90°. 
p  
Gambar 1 Persegi panjang 
 
2. Sifat-sifat Persegi Panjang 
 
Gambar 2 Persegi panjang dengan diagonal AC dan BD 
Sifat-sifat dari persegi panjang adalah sebagai berikut. 
a. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang   
AB = DC dan AD = BC  
b. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar   
𝐴𝐵 // 𝐷𝐶 dan  𝐴𝐷 // 𝐵𝐶      
c. Keempat sudutnya siku-siku 
Sudut A = sudut B = sudut C  = sudut D = 90° 
d. Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi dua 
sama panjang 
3. Rumus Luas dan Keliling Persegi Panjang 
 







Jika KL = MN = panjang (p) dan KN = LM = lebar (l).  Jika keliling 
persegi panjang disimbolkan dengan K, maka: 
   =    +    +   +     
=   +   +   +    
= 2  + 2   
Jadi, rumus untuk mencari keliling persegi panjang yaitu : 
𝑲 =   (𝒑 +  ) 
Jika L menyatakan Luas daerah persegi panjang, maka:  
𝑳 = 𝒑 𝒙     
E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Kontekstual 
2. Metode    : Diskusi kelompok dan penugasan 
F. Media dan Bahan 
Lembar Kerja Peserta Didik, Papan tulis, Spidol 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Paket Matematika SMP Kelas VII Semester 2 
2. Modul/Bahan Ajar 
3. Internet 
4. Sumber lain yang relevan 
H. Langkah-langkah Pembelajaran CTL 
1. Pendahuluan (± 10 menit)  
a. Guru memulai proses pembelajaran dengan salam 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis-garis besar 
kegiatan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
c. Guru menjelaskan prosedur pembelajaran kontekstual 
1) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai 
dengan jumlah peserta didik 
2) Tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan pengamatan 
misalnya didalam maupun diluar kelas contoh nyata benda 






3) Melalui observasi peserta didik ditugaskan untuk mencatat 
berbagai hal yang ditemukan di dalam maupun di luar kelas 
dengan lembar kerja kelompok yang telah disediakan 
d. Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan 
oleh setiap peserta didik. 
2. Inti (± 60 menit)  
a. Constructivism 
Guru menyajikan masalah yang berkaitan dengan dunia nyata 
berkenaan dengan benda-benda berbentuk persegi panjang. 
b. Modeling 
Guru membagikan Lembar Kerja Kelompok mengenai 
menemukan pengertian, sifat dan rumus persegi panjang kepada 
setiap kelompok. Meminta peserta didik untuk berdiskusi dalam 
kelompok untuk mengerjakan tugas Lembar Kerja Kelompok dan 
memantau jalannya diskusi kelompok. 
c. Inquiry 
Peserta didik mengerjakan tugas yang ada di Lembar Kerja 
Kelompok dalam masing-masing kelompok. Selama proses 
diskusi jika ada peserta didik yang mengalami kesulitan diberi 
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan. 
d. Questioning 
Guru mengarahkan atau membimbing peserta didik memecahkan 
masalah yang ditemukan selama proses diskusi jika ada peserta 
didik yang mengalami kesulitan dipersilahkan untuk bertanya. 
e. Learning Community 
Guru membimbing peserta didik dalam menyimpulkan hasil 










f. Authentic Assessment 
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
didepan kelas, sedangkan kelompok lain memberi tanggapan, dan 
guru memfasilitasi terjadinya diskusi antar kelompok. 
g. Reflection 
Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau 
menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri 
atau hasil pemecahan masalah. 
3. Penutup (± 10 menit) 
a. Dengan bantuan guru peserta didik menyimpulkan hasil observasi 
sekitar masalah di dalam maupun di luar kelas sesuai dengan 
indikator hasil belajar yang harus dicapai. 
b. Guru menugaskan peserta didik untuk membuat karangan tentang 
pengalaman belajar mereka dengan tema “persegi panjang”. 
c. Mengkondisikan peserta didik untuk pertemuan selanjutnya dan 
menutup proses pembelajaran dengan salam. 
I. Penilaian Prestasi Belajar 
1. Pengetahuan 
a. Teknik   : Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
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Pada LKK ini kalian akan belajar : 
1. Pengertian Persegi Panjang 
2. Sifat-sifat persegi panjang 
3. Rumus luas persegi panjang 
4. Rumus keliling persegi panjang 
 
Petunjuk pengisian LKK : 
1. Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan 
pada LKK ini. 
2. Jawablah masalah-masalah dan diskusikan 
bersama teman sekelompok. 
3. Tanyakan kepada guru bila ada yang 
kurang jelas atau sulit dipahami. 
LEMBAR KERJA KELOMPOK 1 
Materi Pokok : Persegi Panjang 
Waktu : 2 x 40 menit 
Pertemuan ke : 1 
Kelompok : 












Langkah Kegiatan : 
1. Carilah dan amati benda/bangunan yang berbentuk persegi panjang 
2. Sebutkan contoh benda/bangunan yang membentuk persegi panjang 
Jawab : 
 
3. Gambarlah persegi panjang tersebut dengan penggaris 
Gambar Persegi Panjang : 
 
 
4. Berilah nama tiap titik sudut persegi panjang tersebut (A,B,C,D) 
5. Ukurlah sudut-sudut pada persegi panjang tersebut dengan penggaris busur. 
Sudut ... = ... ° 
Sudut ... = ... ° 
Sudut ... = ... ° 
Sudut ... = ... ° 
6. Tariklah garis dari titik sudut yang saling berhubungan dengan penggaris 
sehingga membentuk diagonal 
7. Setelah kalian menggambar persegi panjang tersebut amatilah 
- berapa banyak sisinya  = 
- berapa banyak sudutnya  = 
- berapa banyak diagonalnya   = 
8. Apakah sisi yang berhadapan saling sejajar dan sama panjang? 
9. Apakah keempat sudutnya membentuk siku-siku dan sama besar? 
10. Apakah diagonalnya sama panjang dan memotong dua sama panjang? 
Tuliskan kesimpulan berupa pengertian dan sifat-sifat persegi panjang sesuai 
dengan langkah kegiatan yang telah kalian lakukan ! 
Kesimpulan : 
Pengertian Persegi Panjang 














Ilustrasi gambar lapangan: 
D             C Ingat unsur-unsur persegi panjang 
          20 m AB = . . . = Panjang = . . . m 
      BC = . . . = Lebar = . . . m 
A  35 m          B 
Hasan mengelilingi lapangan satu kali dari titik A kembali ke titik A lagi. Maka 
jarak yang ditempuh Afni adalah AB + . . . + . . . + . . . 
Selanjutnya jarak yang ditempuh Afni untuk mengelilingi lapangan satu kali 
putaran dinamakan keliling dengan 
 Keliling  = AB + . . . + . . . + . . . 
   =  . . . 
   = . . . 
   = . . . 






Afni berlari mengelilingi sebuah lapangan yang 
berbentuk berbentuk persegi panjang satu kali 
putaran. Lapangan tersebut berukuran panjang 35 
meter dan lebar 20 meter. Berapakah jarak yang 
ditempuh Afni? 
KESIMPULAN 
Jika suatu persegi panjang mempunyai ukuran 
panjang p, lebar l, dan keliling K, maka : 










Untuk menyelesaikan masalah diatas, istilah tabel di bawah ini untuk menemukan 
rumus luas daerah persegi panjang. Luas daerah persegi panjang dinyatakan oleh 






Banyaknya persegi satuan 





































    
 




Permasalahan 2 Tentukan berapa luas karton yang 
berbentuk persegi panjang dengan 
panjang 20 cm dan lebar 12 cm. 
KESIMPULAN 
Jika suatu persegi panjang mempunyai ukuran 
panjang 𝑝, lebar 𝑙, dan luas 𝐿, maka:  






Jadi untuk menyelesaikan permasalahan 2 gunakan rumus yang telah kalian 
temukan tadi dengan langkah-langkah berikut ini : 
Diketahui : Panjang = ... 
  Lebar = ... 
Ditanya : Luas karton? 
Penyelesaian : 
Luas persegi panjang  = 
   = 
   = . . .  cm² 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Eksperimen) 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 11 Tegal 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester  : VII (Tujuh) / 2 (Dua) 
Materi Pokok   : Bangun Datar Segiempat 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (1 x pertemuan) 
Pertemuan ke   : 2 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
serta ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3 3.11 Mengaitkan rumus 
keliling dan luas 
untuk berbagai jenis 
segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah 
3.11.1 Mengetahui pengertian persegi 
3.11.2 Mengetahui sifat dari persegi 









layang) dan segitiga 
4 4.11 Menyelesaikan 
masalah yang 
kontekstual yang 
berkaitan dengan luas 
dan keliling 
segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah 
ketupat, jajargenjang, 
trapesium, layang-
layang) dan segitiga 
4.11.1 Menyelesaikan luas persegi 
dalam masalah nyata 
4.11.2 Menyelesaikan keliling persegi 
dalam masalah nyata 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
3.11.1 Memberikan contoh persegi dalam kehidupan sehari-hari 
3.11.2 Memahami pengertian persegi 
3.11.3 Memahami sifat-sifat persegi 
4.11.1 Menerapkan luas persegi dalam menyelesaikan masalah nyata 
4.11.2 Menerapkan keliling persegi dalam menyelesaikan masalah nyata 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Persegi 
Persegi adalah persegi panjang yang panjang keempat sisinya sama. 
 










2. Sifat-sifat Persegi 
 
Gambar 5 Persegi dengan diagonal AC dan BD 
 
Sifat-sifat dari persegi adalah sebagai berikut. 
a. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang   
AB = DC dan AD = BC  
b. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar   
𝐴𝐵 // 𝐷𝐶 dan  𝐴𝐷 // 𝐵𝐶      
c. Keempat sudutnya siku-siku 
Sudut A = sudut B = sudut C  = sudut D = 90° 
d. Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi dua 
sama panjang 
𝐴𝐶 = 𝐵𝐷  
𝑂𝐴 = 𝑂𝐵 = 𝑂𝐶 = 𝑂𝐷  
e. Diagonal-diagonalnya berpotongan saling tegak lurus 
𝐴𝐶 ⊥ 𝐵𝐷 
3. Keliling dan Luas Persegi 
 
Gambar 6 Persegi dengan panjang sisi s 
 
Misal 𝐴𝐵 = 𝐵𝐶 = 𝐶𝐷 = 𝐷𝐴 =      ( ). Jika keliling disimbolkan 
dengan  ,   
   = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐴 
=   +   +   +    = 4   






Jika L menyatakan luas daerah persegi, maka   
𝑳 =   ×     
E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Kontekstual 
2. Metode    : Diskusi kelompok dan penugasan 
F. Media dan Bahan 
LKPD, Papan tulis, Spidol 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Paket Matematika SMP Kelas VII Semester 2 
2. Modul/Bahan Ajar 
3. Internet 
4. Sumber lain yang relevan 
H. Langkah-langkah Pembelajaran CTL 
1. Pendahuluan (± 10 menit)  
a. Guru memulai proses pembelajaran dengan salam 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis-garis besar 
kegiatan pembelajaran dengan model kontekstual 
c. Guru menjelaskan prosedur pembelajaran kontekstual 
1) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai 
dengan jumlah peserta didik 
2) Tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan pengamatan 
misalnya didalam maupun diluar kelas contoh nyata benda 
berbentuk persegi 
3) Melalui observasi peserta didik ditugaskan untuk mencatat 
berbagai hal yang ditemukan di dalam maupun di luar kelas 
dengan lembar kerja kelompok yang telah disediakan  
d. Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan 








2. Inti (± 60 menit)  
a. Constructivism 
Guru menyajikan masalah yang berkaitan dengan dunia nyata 
berkenaan dengan benda-benda berbentuk persegi 
b. Modeling 
Guru membagikan Lembar Kerja Kelompok mengenai 
menemukan pengertian, sifat dan rumus persegi kepada setiap 
kelompok. Meminta peserta didik untuk berdiskusi dalam 
kelompok untuk mengerjakan tugas Lembar Kerja Kelompok dan 
memantau jalannya diskusi kelompok. 
c. Inquiry 
Peserta didik mengerjakan tugas yang ada di Lembar Kerja 
Kelompok dalam masing-masing kelompok. Selama proses 
diskusi jika ada peserta didik yang mengalami kesulitan diberi 
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan. 
d. Questioning 
Guru mengarahkan atau membimbing peserta didik memecahkan 
masalah yang ditemukan selama proses diskusi jika ada peserta 
didik yang mengalami kesulitan dipersilahkan untuk bertanya. 
e. Learning Community 
Guru membimbing peserta didik dalam menyimpulkan hasil 
pemecahan masalah dan membimbing peserta didik jika 
mengalami kesulitan. 
f. Authentic Assessment 
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
didepan kelas, sedangkan kelompok lain memberi tanggapan, dan 
guru memfasilitasi terjadinya diskusi antar kelompok. 
g. Reflection 
Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau 
menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri 






3. Penutup (± 10 menit) 
a. Dengan bantuan guru peserta didik menyimpulkan hasil observasi 
sekitar masalah di dalam maupun di luar kelas sesuai dengan 
indikator hasil belajar yang harus dicapai. 
b. Guru menugaskan peserta didik untuk membuat karangan tentang 
pengalaman belajar mereka dengan tema “persegi”. 
c. Mengkondisikan peserta didik untuk pertemuan selanjutnya dan 
menutup proses pembelajaran dengan salam. 
I. Penilaian Prestasi Belajar 
1. Pengetahuan 
a. Teknik   : Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
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Pada LKK ini kalian akan belajar : 
1. Pengertian Persegi  
2. Sifat-sifat Persegi 
3. Rumus luas Persegi 
4. Rumus keliling Persegi 
 
Petunjuk pengisian LKK : 
1. Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan 
pada LKK ini. 
2. Jawablah masalah-masalah dan diskusikan 
bersama teman sekelompok. 
3. Tanyakan kepada guru bila ada yang krang 
jelas atau sulit dipahami. 
LEMBAR KERJA KELOMPOK 2 
Kelompok : 







Materi Pokok : Persegi 
Waktu : 2 x 40 menit 






Langkah Kegiatan : 
1. Carilah dan amati benda/bangunan yang berbentuk persegi 
2. Sebutkan contoh benda/bangunan yang membentuk persegi 
Jawab : 
 
3. Gambarlah persegi tersebut dengan penggaris 
Gambar Persegi : 
 
 
4. Berilah nama tiap titik sudut persegi tersebut (A,B,C,D) 
5. Ukurlah sudut-sudut pada persegi tersebut dengan penggaris busur 
Sudut ... = ... ° 
Sudut ... = ... ° 
Sudut ... = ... ° 
Sudut ... = ... ° 
6. Tariklah garis dari titik sudut yang saling berhubungan dengan penggaris 
sehingga membentuk diagonal 
7. Setelah kalian menggambar persegi panjang tersebut amatilah 
- berapa banyak sisinya  = 
- berapa banyak sudutnya  = 
- berapa banyak diagonalnya  = 
8. Apakah sisi yang berhadapan saling sejajar dan sama panjang? 
9. Apakah keempat sudutnya membentuk siku-siku dan sama besar? 
10. Apakah diagonalnya sama panjang dan memotong dua sama panjang? 
 
Tuliskan kesimpulan berupa pengertian dan sifat-sifat persegi sesuai dengan 

















Ilustrasi gambar lapangan : 
D   C  Ingat unsur-unsur persegi 
     AB = . . . = . . . = . . . = sisi = . . . m 
 
A   25 m  B 
Pagar yang mengelilingi kebun tersebut satu kali dari titik A kembali ke titik A 
lagi. Maka pagar yang dibutuhkan ayah adalah AB + . . . + . . . + . . . 
Selanjutnya pagar yang dibutuhkan ayah untuk mengelilingi kebun satu kali 
putaran dinamakan keliling dengan 
 Keliling  = AB + . . . + . . . + . . . 
   =  . . . 
   = . . . 






Ayah mempunyai tanah kebun yang akan dikelilingi 
dengan pagar supaya tanaman yang dirawatnya tidak 
mudah diambil orang. Kebun ayah tersebut berbentuk 
persegi dengan ukuran sisinya 25 meter. Berapa 
meter pagar yang dibutuhkan ayah untuk 
mengelilingi kebun tersebut ? 
KESIMPULAN 
Jika suatu persegi mempunyai ukuran sisi s, 
dan keliling K, maka : 










Untuk menyelesaikan masalah diatas, istilah tabel di bawah ini untuk menemukan 
rumus luas daerah persegi. Luas daerah persegi dinyatakan oleh banyaknya 







































    
 






Jika suatu persegi panjang mempunyai ukuran 
sisi s dan luas 𝐿, maka:  
𝑳 = …      
Permasalahan 2 Tentukan berapa luas tanah kebun 







Jadi untuk menyelesaikan permasalahan 2 gunakan rumus yang telah kalian 
temukan tadi dengan langkah-langkah berikut ini : 
Diketahui : Sisi kebun = ... 
Ditanya : Luas kebun ayah? 
Penyelesaian : 
Luas persegi  = 
   = 
   = . . .  m² 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Eksperimen) 
 
Nama Sekolah   : SMP Negeri 11 Tegal 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester  : VII (Tujuh) / 2 (Dua) 
Materi Pokok   : Bangun Datar Segiempat 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 Menit (1 x pertemuan) 
Pertemuan ke   : 3 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
serta ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3 3.11 Mengaitkan rumus 
keliling dan luas untuk 
berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegi 
3.11.1 Mengetahui pengertian 
jajargenjang 











3.11.3 Menemukan rumus luas dan 
keliling jajargenjang 
4 4.11 Menyelesaikan masalah 
yang kontekstual yang 
berkaitan dengan luas 
dan keliling segiempat 
(persegi, persegi 




4.11.1 Menyelesaikan luas 
jajargenjang dalam masalah 
nyata 
4.11.2 Menyelesaikan keliling 
jajargenjang dalam masalah 
nyata 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
3.11.1 Memberikan contoh jajargenjang dalam kehidupan sehari-hari 
3.11.2 Memahami pengertian jajargenjang 
3.11.3 Memahami sifat-sifat jajargenjang 
4.11.1 Menerapkan luas jajargenjang dalam menyelesaikan masalah nyata 
4.11.2 Menerapkan keliling jajargenjang dalam menyelesaikan masalah 
nyata 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Jajargenjang 
Jajar genjang ialah suatu segi empat yang setiap pasang sisinya yang 
berhadapan sejajar. 
 







2. Sifat-sifat Jajargenjang 
 
Gambar 8 Jajar genjang ABCD dengan diagonal AC dan BD 
 
Sifat-sifat Jajar genjang : 
a. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar 
AB = DC dan AD = BC  
𝐴𝐵  // 𝐷𝐶 dan 𝐴𝐷 // 𝐵𝐶 
b. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 
Sudut BAD = sudut BCD 
Sudut ABC = sudut ADC 
c. Jumlah sudut yang berdekatan adalah 180° 
BAD + ABC = 180°  ABC + BCD = 180° 
BAD + ADC = 180°  ADC + BCD = 180° 
d. Diagonal-diagonalnya saling membagi sama panjang  
𝑂𝐴 = 𝑂𝐶  
𝑂𝐵 = 𝑂𝐷  
e. Diagonal jajargenjang membagi daerah jajargenjang menjadi dua 
bagian sama besar  
∆𝐴𝐵𝐷 = ∆𝐵𝐶𝐷 dan ∆𝐴𝐵𝐶 = ∆𝐴𝐷𝐶 
3. Keliling dan Luas Jajargenjang 
 
Gambar 9 Jajar genjang ABCD dengan panjang alas a dan tinggi t 
 
Jika AB, BC, CD, dan DA merupakan panjang sisi jajar genjang, a 
menyatakan panjang alas dan t adalah tinggi jajar genjang. Jika 






𝑲  = 𝑨𝑩 + 𝑩𝑪 + 𝑪𝑫 + 𝑫𝑨  
=   +   +   +    
=  (  +  ) 
Jika L menyatakan luas jajar genjang, maka:  
𝑳  =      𝒙 𝒕 𝒏     
=    𝒙 𝒕 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Kontekstual 
2. Metode    : Diskusi kelompok dan penugasan 
F. Media dan Bahan 
LKPD, Papan tulis, Spidol 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Paket Matematika SMP Kelas VII Semester 2 
2. Modul/Bahan Ajar 
3. Internet 
4. Sumber lain yang relevan 
H. Langkah-langkah Pembelajaran CTL 
1. Pendahuluan (± 10 menit)  
a. Guru memulai proses pembelajaran dengan salam 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis-garis besar 
kegiatan pembelajaran dengan model kontekstual 
c. Guru menjelaskan prosedur pembelajaran kontekstual 
1) Tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan pengamatan 
misalnya didalam maupun diluar kelas contoh nyata benda 
berbentuk jajar genjang 
2) Melalui observasi peserta didik ditugaskan untuk mencatat 
berbagai hal yang ditemukan di dalam maupun di luar kelas 
dengan lembar kerja kelompok yang telah disediakan  
3) Melalui observasi peserta didik ditugaskan untuk mencatat 






d. Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan 
oleh setiap peserta didik. 
2. Inti (± 60 menit)  
a. Constructivism 
Guru menyajikan masalah yang berkaitan dengan dunia nyata 
berkenaan dengan benda-benda berbentuk jajargenjang 
b. Modeling 
Guru membagikan Lembar Kerja Kelompok mengenai 
menemukan pengertian, sifat dan rumus jajargenjang kepada 
setiap kelompok. Meminta peserta didik untuk berdiskusi dalam 
kelompok untuk mengerjakan tugas Lembar Kerja Kelompok dan 
memantau jalannya diskusi kelompok. 
c. Inquiry 
Peserta didik mengerjakan tugas yang ada di Lembar Kerja 
Kelompok dalam masing-masing kelompok. Selama proses 
diskusi jika ada peserta didik yang mengalami kesulitan diberi 
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan. 
d. Questioning 
Guru mengarahkan atau membimbing peserta didik memecahkan 
masalah yang ditemukan selama proses diskusi jika ada peserta 
didik yang mengalami kesulitan dipersilahkan untuk bertanya. 
e. Learning Community 
Guru membimbing peserta didik dalam menyimpulkan hasil 
pemecahan masalah dan membimbing peserta didik jika 
mengalami kesulitan. 
f. Authentic Assessment 
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
didepan kelas, sedangkan kelompok lain memberi tanggapan, dan 









Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau 
menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri 
atau hasil pemecahan masalah. 
3. Penutup (± 10 menit) 
a. Dengan bantuan guru peserta didik menyimpulkan hasil observasi 
sekitar masalah di dalam maupun di luar kelas sesuai dengan 
indikator hasil belajar yang harus dicapai. 
b. Guru menugaskan peserta didik untuk membuat karangan tentang 
pengalaman belajar mereka dengan tema “jajargenjang”. 
c. Mengkondisikan peserta didik untuk pertemuan selanjutnya dan 
menutup proses pembelajaran dengan salam. 
I. Penilaian Prestasi Belajar 
1. Pengetahuan 
a. Teknik   : Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
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Pada LKK ini kalian akan belajar : 
1. Pengertian Jajargenjang 
2. Sifat-sifat Jajargenjang  
3. Rumus luas Jajargenjang 
4. Rumus keliling Jajargenjang 
 
Petunjuk pengisian LKK : 
1. Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan 
pada LKK ini. 
2. Jawablah masalah-masalah dan diskusikan 
bersama teman sekelompok. 
3. Tanyakan kepada guru bila ada yang krang 
jelas atau sulit dipahami. 
 
LEMBAR KERJA KELOMPOK 3 
Materi Pokok : Jajargenjang 
Waktu : 2 x 40 menit 
Pertemuan ke : 3 
Kelompok : 












Langkah Kegiatan : 
1. Carilah dan amati benda/bangunan yang berbentuk jajargenjang 
2. Sebutkan contoh benda/bangunan yang membentuk jajargenjang 
Jawab : 
 
3. Gambarlah jajargenjang tersebut dengan penggaris 
Gambar jajargenjang : 
 
 
4. Berilah nama tiap titik sudut jajargenjang tersebut (A,B,C,D) 
5. Ukurlah sudut-sudut pada jajargenjang tersebut dengan penggaris busur 
Sudut ... = ... ° 
Sudut ... = ... ° 
Sudut ... = ... ° 
Sudut ... = ... ° 
6. Tariklah garis dari titik sudut yang saling berhubungan dengan penggaris 
sehingga membentuk diagonal 
7. Setelah kalian menggambar jajargenjang tersebut amatilah 
- berapa banyak sisinya  = 
- berapa banyak sudutnya  = 
- berapa banyak diagonalnya  = 
8. Apakah sisi yang berhadapan saling sejajar dan sama panjang? 
9. Apakah keempat sudutnya membentuk siku-siku dan sama besar? 
10. Apakah diagonalnya sama panjang dan memotong dua sama panjang? 
 
Tuliskan kesimpulan berupa pengertian dan sifat-sifat jajargenjang sesuai dengan 

















Ilustrasi meja dengan bentuk jajargenjang 
    D    C  Ingat unsur-unsur jajargenjang 
    8 cm  AB = . . . = alas 
      BC = . . . = sisi miring 
A    20 cm        B    
Telah kalian ketahui bahwa keliling bangun datar merupakan jumlah panjang sisi-
sisinya. Hal ini juga berlaku pada jajargenjang. Pada gambar di atas, keliling meja 
jajargenjang adalah AB + . . . + . . . + . . . 
 Keliling  = AB + . . . + . . . + . . . 
   =  . . . 
   = . . . 
   = . . . 






Mas Ryan sedang membuat meja untuk adiknya 
belajar berbentuk jajargenjang yang memiliki 
panjang alas 20 cm dan sisi miringnya adalah 8 
cm. Hitunglah keliling meja tersebut yang 
berbentuk jajargenjang tersebut ! 
KESIMPULAN 
Jika suatu persegi mempunyai ukuran sisi s, 
dan keliling K, maka : 














Untuk menyelesaikan masalah diatas dan menemukan rumus luas jajargenjang, 
lakukan kegiatan berikut ini : 
1. Buatlah dua buah bangun jajargenjang ABCD yang kongruen dari kertas yang 
disediakan lalu tempelkan salah satunya pada gambar bangun jajargenjang 
dibawah ini 
 
2. Bangun jajargenjang yang kedua dipotong menurut garis tinggi DE. 
 
3. Pindahkan potongan yang membentuk segitiga AED tadi dan tempelkan 
potongan itu disebelah sisi miring BC. 
 
Permasalahan 2 
Aku adalah sebuah bangun datar segiempat dengan 
ukuran alas 8 cm dan panjang sisi miringku 5 cm. 
Coba kalian gambarkan sosok aku dengan ukuran 
tersebut dan tebak bangun datar apakah aku? Dan 









4. Bagaimana luasnya? Bukankah bentuknya sama dengan persegi panjang? Jika 
panjang a lebar jajargenjang t, maka  
Luas jajargenjang = Luas persegi panjang 
   = p x l 
   = . . . 








Setelah menemukan rumus luas jajargenjang maka untuk menyelesaikan 
permasalahan 2 yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
Diketahui : alas =        D            C 
   tinggi =    
Ditanya : Luas ?    
Penyelesaian :     A      8 cm     B 
Luas   = alas x tinggi 
   = . . . 
   = . . . 
Jadi sosok aku adalah jajargenjang dan luasnya adalah ... 
 
KESIMPULAN 
Jika suatu jajargenjang mempunyai ukuran alas 
a, tinggi t dan luas 𝐿, maka:  








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Eksperimen) 
 
Nama Sekolah   : SMP Negeri 11 Tegal 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester  : VII (Tujuh) / 2 (Dua) 
Materi Pokok   : Bangun Datar Segiempat 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 Menit (1 x pertemuan) 
Pertemuan ke   : 4 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
serta ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
1. Mampu mengerjakan soal-soal tes komunikasi matematis dan prestasi 
belajar tanpa menyontek teman sebangku 
2. Mampu menuliskan diketahui, ditanya dan dijawab pada lembar tes 







C. Materi Pembelajaran 
Segiempat : 
1. Persegi panjang 
2. Persegi 
3. Jajargenjang 
D. Metode Pembelajaran 
Metode : Tes Tertulis 
E. Media dan Bahan 
Lembar soal, Lembar jawab peserta didik 
F. Sumber Belajar 
Close Book 
G. Langkah-langkah Pembelajaran CTL 
1. Pendahuluan (± 10 menit)  
a. Guru memulai proses pembelajaran dengan salam 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu tes 
c. Guru menjelaskan prosedur tes tertulis 
e. Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan 
oleh setiap peserta didik. 
2. Inti (± 60 menit)  
a. Peserta didik diminta untuk berdoa terlebih dahulu sebelum 
mengerjakan tes 
b. Setelah berdoa, peserta didik dipersilahkan untuk mengerjakan 
pada lembar jawab peserta didik 
c. Saat tes berlangsung peserta didik dilarang menyontek kepada 
siapapun 
3. Penutup (± 10 menit) 
a. Guru mengkondisikan peserta didik untuk segera mengumpulkan 
lembar jawab 
b. Mengkondisikan peserta didik untuk pertemuan selanjutnya dan 







H. Penilaian Prestasi Belajar 
1. Pengetahuan 
a. Teknik   : Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Kontrol) 
 
Nama Sekolah   : SMP Negeri 11 Tegal 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester  : VII (Tujuh) / 2 (Dua) 
Materi Pokok   : Bangun Datar Segiempat 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 Menit (1 x pertemuan) 
Pertemuan ke   : 1 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
serta ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3 3.11 Mengaitkan rumus 
keliling dan luas untuk 
berbagai jenis 
3.11.1 Mengetahui pengertian 
segiempat 







persegi panjang, belah 
ketupat, jajargenjang, 
trapesium, layang-
layang) dan segitiga 
segiempat 
3.11.3 Mengetahui pengertian 
persegi panjang 
3.11.4 Mengetahui sifat dari persegi 
panjang 
3.11.5 Mengetahui rumus luas dan 
keliling persegi panjang 
4 4.11 Menyelesaikan 
masalah yang 
kontekstual yang 
berkaitan dengan luas 
dan keliling segiempat 
(persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, 
trapesium, layang-
layang) dan segitiga 
4.11.1 Menyelesaikan luas persegi 
panjang dalam masalah nyata 
4.11.2 Menyelesaikan keliling 
persegi panjang dalam 
masalah nyata 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
3.11.1 Menjelaskan pengertian segiempat 
3.11.2 Menyebutkan macam-macam bangun datar segiempat 
3.11.3 Memberikan contoh persegi panjang dalam kehidupan sehari-hari 
3.11.4 Mejelaskan pengertian persegi panjang 
3.11.5 Menyebutkan sifat-sifat persegi panjang 
4.11.1 Menyelesaikan luas persegi panjang dalam masalah nyata 










D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Persegi Panjang 
Persegi panjang adalah segi empat yang memiliki dua pasang sisi 
sejajar dan sama panjang serta sisi sisi yang berpotongan membentuk 
sudut 90°. 
p  
Gambar 1 Persegi panjang 
 
2. Sifat-sifat Persegi Panjang 
 
Gambar 2 Persegi panjang dengan diagonal AC dan BD 
Sifat-sifat dari persegi panjang adalah sebagai berikut. 
e. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang   
AB = DC dan AD = BC  
f. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar   
𝐴𝐵 // 𝐷𝐶 dan  𝐴𝐷 // 𝐵𝐶      
g. Keempat sudutnya siku-siku 
Sudut A = sudut B = sudut C  = sudut D = 90° 
h. Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi dua 
sama panjang 
3. Rumus Luas dan Keliling Persegi Panjang 
 







Jika KL = MN = panjang (p) dan KN = LM = lebar (l).  Jika keliling 
persegi panjang disimbolkan dengan K, maka: 
   =    +    +   +     
=   +   +   +    
= 2  + 2   
Jadi, rumus untuk mencari keliling persegi panjang yaitu : 
𝑲 =   (𝒑 +  ) 
Jika L menyatakan Luas daerah persegi panjang, maka:  
𝑳 = 𝒑 𝒙     
E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Konvensional 
2. Metode    : Ceramah dan Tanya jawab 
F. Media dan Bahan 
LKPD, Papan tulis, Spidol 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Paket Matematika SMP Kelas VII Semester 2 
2. Modul/Bahan Ajar 
3. Internet 
4. Sumber lain yang relevan 
H. Langkah-langkah Pembelajaran Konvensional 
1. Pendahuluan (± 10 menit)  
a. Guru memulai proses pembelajaran dengan salam 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
c. Guru menyampaikan apersepsi dengan mengingat dan 
menanyakan apakah peserta didik dapat menjelaskan pengertian 
segiempat dan menyebutkan contohnya 
d. Untuk memotivasi peserta didik mempelajari kompetensi ini, guru 
menyampaikan beberapa hal yang ada dalam kehidupan sehari-







2. Inti (± 60 menit)  
a. Tanya Jawab 
1) Guru menjelaskan materi tentang persegi panjang dan sifat-
sifatnya persegi panjang 
2) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya jika ada materi yang kurang jelas  
3) Peserta didik diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hal 
penting dari penjelasan guru tersebut 
4) Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal-soal 
latihan dibuku LKS 
5) Guru meminta beberapa peserta didik untuk mengerjakan 
soal dipapan tulis  
b. Diskusi dan Tanya Jawab  
1) Guru membahas jawabanpeserta didik dan bersama-sama 
peserta didik menyimpulkan jawaban yang tepat 
2) Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan, maupun isyarat terhadap keberhasilan 
peserta didik  
3. Penutup (± 10 menit) 
a. Guru mengkondisikan peserta didik agar mempelajari/membaca 
materi untuk pertemuan berikutnya 













I. Penilaian Prestasi Belajar 
1. Pengetahuan 
a. Teknik   : Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
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1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
3. Selesaikan soal berikut dengan jelas. 
 
1. Jelaskan dan sebutkan sifat-sifat dari persegi panjang minimal 3 sifat ! 
2. Afni berlari mengelilingi sebuah lapangan yang berbentuk berbentuk 
persegi panjang satu kali putaran. Lapangan tersebut berukuran panjang 35 
meter dan lebar 20 meter. Berapakah jarak yang ditempuh Afni? 
3. Tentukan berapa luas karton yang berbentuk persegi panjang dengan 
panjang 20 cm dan lebar 12 cm ? 
4. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
 
5. Jika sebuah papan tulis mempunyai luas 54 m² dengan ukuran panjang 9 m, 
maka berapakah ukuran lebar papan tulis tersebut? 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 
Materi Pokok : Persegi Panjang 
Waktu : 2 x 40 menit 
Pertemuan ke : 1 
Nama  : 
Kelas  : 
No.absen : 
Gambar disamping menyatakan bahwa uang 
kertas berbentuk persegi panjang. Jika panjang 
sisinya 16 cm dan lebarnya 9 cm, berapakah 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Kontrol) 
 
Nama Sekolah   : SMP Negeri 11 Tegal 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester  : VII (Tujuh) / 2 (Dua) 
Materi Pokok   : Bangun Datar Segiempat 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 Menit (1 x pertemuan) 
Pertemuan ke   : 2 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
serta ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3 3.11 Mengaitkan rumus 
keliling dan luas untuk 
berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegi 
3.11.1 Mengetahui pengertian 
persegi 











3.11.3 Mengetahui rumus luas dan 
keliling persegi 
4 4.11 Menyelesaikan masalah 
yang kontekstual yang 
berkaitan dengan luas 
dan keliling segiempat 
(persegi, persegi 




4.11.1 Menyelesaikan luas persegi 
dalam masalah nyata 
4.11.2 Menyelesaikan keliling 
persegi dalam masalah nyata 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
3.11.1 Memberikan contoh persegi dalam kehidupan sehari-hari 
3.11.2 Mejelaskan pengertian persegi 
3.11.3 Menyebutkan sifat-sifat persegi 
4.11.1 Menyelesaikan luas persegi dalam masalah nyata 
4.11.2 Menyelesaikan keliling persegi dalam masalah nyata 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Persegi 
Persegi adalah persegi panjang yang panjang keempat sisinya sama. 
 










2. Sifat-sifat Persegi 
 
Gambar 5 Persegi dengan diagonal AC dan BD 
 
Sifat-sifat dari persegi panjang adalah sebagai berikut. 
a. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang   
AB = DC dan AD = BC  
b. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar   
𝐴𝐵 // 𝐷𝐶 dan  𝐴𝐷 // 𝐵𝐶      
c. Keempat sudutnya siku-siku 
Sudut A = sudut B = sudut C  = sudut D = 90° 
d. Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi dua 
sama panjang 
𝐴𝐶 = 𝐵𝐷  
𝑂𝐴 = 𝑂𝐵 = 𝑂𝐶 = 𝑂𝐷  
e. Diagonal-diagonalnya berpotongan saling tegak lurus 
𝐴𝐶 ⊥ 𝐵𝐷 
3. Keliling dan Luas Persegi 
 
Gambar 6 Persegi dengan panjang sisi s 
 
Misal 𝐴𝐵 = 𝐵𝐶 = 𝐶𝐷 = 𝐷𝐴 =      ( ). Jika keliling disimbolkan 
dengan  ,   
   = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐴 






Jadi,  𝑲 =     
Jika L menyatakan luas daerah persegi, maka   
𝑳 =   ×     
E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Konvensional 
2. Metode    : Ceramah dan Tanya jawab 
F. Media dan Bahan 
LKPD, Papan tulis, Spidol 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Paket Matematika SMP Kelas VII Semester 2 
2. Modul/Bahan Ajar 
3. Internet 
4. Sumber lain yang relevan 
H. Langkah-langkah Pembelajaran Konvensional 
1. Pendahuluan (± 10 menit)  
a. Guru memulai proses pembelajaran dengan salam 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
c. Guru menyampaikan apersepsi dengan mengingat dan 
menanyakan tentang pelajaran yang telah dibahas dipertemuan 
sebelumnya yaitu persegi panjang 
d. Untuk memotivasi peserta didik mempelajari kompetensi ini, guru 
menyampaikan beberapa hal yang ada dalam kehidupan sehari-
hari yang terkait dengan sifat-sifat persegi 
2. Inti (± 60 menit)  
a. Tanya Jawab 
1) Guru menjelaskan materi tentang persegi dan sifat-sifatnya 
persegi 
2) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya jika ada materi yang kurang jelas  
3) Peserta didik diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hal 






4) Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal-soal 
latihan dibuku LKS 
5) Guru meminta beberapa peserta didik untuk mengerjakan 
soal dipapan tulis  
b. Diskusi dan Tanya Jawab  
1) Guru membahas jawabanpeserta didik dan bersama-sama 
peserta didik menyimpulkan jawaban yang tepat 
2) Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan, maupun isyarat terhadap keberhasilan 
peserta didik  
3. Penutup (± 10 menit) 
a. Guru mengkondisikan peserta didik agar mempelajari/membaca 
materi untuk pertemuan berikutnya 
b. Guru menutup pelajaran hari ini dan memberikan salam 
I. Penilaian Prestasi Belajar 
1. Pengetahuan 
a. Teknik   : Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
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Diastuti, S.Pd 
NIP. 19680510 199802 2 003 
























1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
3. Selesaikan soal berikut dengan jelas. 
 
1. Jelaskan dan sebutkan sifat-sifat dari persegi minimal 3 sifat ! 
2. Ayah mempunyai tanah kebun yang akan dikelilingi dengan pagar supaya 
tanaman yang dirawatnya tidak mudah diambil orang. Kebun ayah tersebut 
berbentuk persegi dengan ukuran sisinya 25 meter. Berapa meter pagar yang 
dibutuhkan ayah untuk mengelilingi kebun tersebut ? 
3. Tentukan berapa luas tanah kebun ayah yang mempunyai ukuran sisi 25 
meter? 
4. Perhatikan gambar dibawah ini! 
  
 
5. Jika sebuah ubin mempunyai keliling 120 cm, maka berapakah ukuran sisi 
ubin tersebut? 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 
Materi Pokok : Persegi 
Waktu : 2 x 40 menit 
Pertemuan ke : 2 
Nama  : 
Kelas  : 
No.absen : 
Afni membeli roti untuk dimakan, tetapi sebelum afni memakan 
roti tersebut dia tertarik untuk menghitung luas dan kelilingnya. 
Coba kalian bantu Afni untuk menghitung luas dan kelilingnya 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Kontrol) 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 11 Tegal 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester  : VII (Tujuh) / 2 (Dua) 
Materi Pokok  : Bangun Datar Segiempat 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (1 x pertemuan) 
Pertemuan ke  : 3 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
serta ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3 3.12 Mengaitkan rumus 
keliling dan luas untuk 
berbagai jenis 
segiempat (persegi, 
3.11.1 Mengetahui pengertian 
jajargenjang 







persegi panjang, belah 
ketupat, jajargenjang, 
trapesium, layang-
layang) dan segitiga 
3.11.3 Mengetahui rumus luas dan 
keliling jajargenjang 
4 4.12 Menyelesaikan 
masalah yang 
kontekstual yang 
berkaitan dengan luas 
dan keliling segiempat 
(persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, 
trapesium, layang-
layang) dan segitiga 
4.11.1 Menyelesaikan luas 
jajargenjang dalam masalah 
nyata 
4.11.2 Menyelesaikan keliling 
jajargenjang dalam masalah 
nyata 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
3.11.1 Memberikan contoh jajargenjang dalam kehidupan sehari-hari 
3.11.2 Mejelaskan pengertian jajargenjang 
3.11.3 Menyebutkan sifat-sifat jajargenjang 
4.11.1 Menyelesaikan luas jajargenjang dalam masalah nyata 
4.11.2 Menyelesaikan keliling jajargenjang dalam masalah nyata 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Jajargenjang 
Jajar genjang ialah suatu segi empat yang setiap pasang sisinya yang 
berhadapan sejajar. 
 








2. Sifat-sifat Jajargenjang 
 
Gambar 8 Jajar genjang ABCD dengan diagonal AC dan BD 
 
Sifat-sifat Jajar genjang : 
a. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar 
AB = DC dan AD = BC  
𝐴𝐵  // 𝐷𝐶 dan 𝐴𝐷 // 𝐵𝐶 
b. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 
Sudut BAD = sudut BCD 
Sudut ABC = sudut ADC 
c. Jumlah sudut yang berdekatan adalah 180° 
BAD + ABC = 180°  ABC + BCD = 180° 
BAD + ADC = 180°  ADC + BCD = 180° 
d. Diagonal-diagonalnya saling membagi sama panjang  
𝑂𝐴 = 𝑂𝐶 = 𝑂𝐵 = 𝑂𝐷  
e. Diagonal jajargenjang membagi daerah jajargenjang menjadi dua 
bagian sama besar  
∆𝐴𝐵𝐷 = ∆𝐵𝐶𝐷 dan ∆𝐴𝐵𝐶 = ∆𝐴𝐷𝐶 
3. Keliling dan Luas Jajargenjang 
 
Gambar 9 Jajar genjang ABCD dengan panjang alas a dan tinggi t 
 
Jika AB, BC, CD, dan DA merupakan panjang sisi jajar genjang, a 
menyatakan panjang alas dan t adalah tinggi jajar genjang. Jika 
keliling jajar genjang disimbolkan dengan K, maka: 
𝑲  = 𝑨𝑩 + 𝑩𝑪 + 𝑪𝑫 + 𝑫𝑨  






=  (  +  ) 
Jika L menyatakan luas jajar genjang, maka:  
𝑳  =      𝒙 𝒕 𝒏     
=    𝒙 𝒕 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Konvensional 
2. Metode    : Ceramah dan Tanya jawab 
F. Media dan Bahan 
LKPD, Papan tulis, Spidol 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Paket Matematika SMP Kelas VII Semester 2 
2. Modul/Bahan Ajar 
3. Internet 
4. Sumber lain yang relevan 
H. Langkah-langkah Pembelajaran Konvensional 
1. Pendahuluan (± 10 menit)  
a. Guru memulai proses pembelajaran dengan salam 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
c. Guru menyampaikan apersepsi dengan mengingat dan 
menanyakan tentang pelajaran yang telah dibahas dipertemuan 
sebelumnya yaitu persegi 
d. Untuk memotivasi peserta didik mempelajari kompetensi ini, guru 
menyampaikan beberapa hal yang ada dalam kehidupan sehari-
hari yang terkait dengan sifat-sifat jajargenjang 
2. Inti (± 60 menit)  
a. Tanya Jawab 
1) Guru menjelaskan materi tentang jajargenjang dan sifat-
sifatnya jajargenjang 
2) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 






3) Peserta didik diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hal 
penting dari penjelasan guru tersebut 
4) Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal-soal 
latihan dibuku LKS 
5) Guru meminta beberapa peserta didik untuk mengerjakan 
soal dipapan tulis  
b. Diskusi dan Tanya Jawab  
1) Guru membahas jawaban peserta didik dan bersama-sama 
peserta didik menyimpulkan jawaban yang tepat 
2) Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan, maupun isyarat terhadap keberhasilan 
peserta didik   
3. Penutup (± 10 menit) 
a. Guru mengkondisikan peserta didik agar mempelajari/membaca 
materi untuk pertemuan berikutnya 
b. Guru menutup pelajaran hari ini dan memberikan salam 
 
I. Penilaian Prestasi Belajar 
1. Pengetahuan 
a. Teknik   : Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
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NIP. 19680510 199802 2 003 





















1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
3. Selesaikan soal berikut dengan jelas. 
 
1. Jelaskan dan sebutkan sifat-sifat dari jajargenjang minimal 3 sifat ! 
2. Mas Ryan sedang membuat meja untuk adiknya belajar berbentuk 
jajargenjang yang memiliki panjang alas 20 cm dan sisi miringnya adalah 8 
cm. Hitunglah keliling meja tersebut yang berbentuk jajargenjang tersebut ! 
3. Diketahui meja yang dilapisi triplek berbentuk jajargenjang ABCD, dengan 
panjang sisi AB = 50 cm dan panjang sisi BC = 13 cm. Dari titik D dibuat 
garis tegak lurus sisi AB dan memotong sisi AB dititik E sehingga panjang 
sisi DE = 12 cm.  
a. Gambarkan keaadan jajar genjang tersebut. 
b. Hitunglah keliling dari triplek tersebut. 




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 
Materi Pokok : Jajargenjang 
Waktu : 2 x 40 menit 
Pertemuan ke : 3 
Nama  : 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Kontrol) 
 
Nama Sekolah   : SMP Negeri 11 Tegal 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester  : VII (Tujuh) / 2 (Dua) 
Materi Pokok   : Bangun Datar Segiempat 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 Menit (1 x pertemuan) 
Pertemuan ke   : 4 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
serta ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
1. Mampu mengerjakan soal-soal tes komunikasi matematis dan prestasi 
belajar tanpa menyontek teman sebangku 
2. Mampu menuliskan diketahui, ditanya dan dijawab pada lembar tes 








C. Materi Pembelajaran 
Segiempat : 
1. Persegi panjang 
2. Persegi 
3. Jajargenjang 
D. Metode Pembelajaran 
Metode : Tes Tertulis 
E. Media dan Bahan 
Lembar soal, Lembar jawab peserta didik 
F. Sumber Belajar 
Close Book 
G. Langkah-langkah Pembelajaran CTL 
1. Pendahuluan (± 10 menit)  
a. Guru memulai proses pembelajaran dengan salam 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu tes 
c. Guru menjelaskan prosedur tes tertulis 
d. Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan 
oleh setiap peserta didik. 
2. Inti (± 60 menit)  
a. Peserta didik diminta untuk berdoa terlebih dahulu sebelum 
mengerjakan tes 
b. Setelah berdoa, peserta didik dipersilahkan untuk mengerjakan 
pada lembar jawab peserta didik 
c. Saat tes berlangsung peserta didik dilarang menyontek kepada 
siapapun 
3. Penutup (± 10 menit) 
a. Guru mengkondisikan peserta didik untuk segera mengumpulkan 
lembar jawab 
b. Mengkondisikan peserta didik untuk pertemuan selanjutnya dan 







H. Penilaian Prestasi Belajar 
1. Pengetahuan 
a. Teknik   : Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
c. Instrumen  : Terlampir 
 
Mengetahui, 
Guru Mapel Matematika 
 
Diastuti, S.Pd 
NIP. 19680510 199802 2 003 

































TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
Kompetensi Dasar Indikator Prestasi Belajar Matematika Indikator Soal No. Soal 
1. Menghitung 







Memberikan jawaban dengan menggunakan 
bahasa sendiri, memuat model situasi atau 
persoalan menggunakan model matematika 
(Writen Text) 
Peserta didik mampu menuliskan diketahui 
dan ditanyakan dari suatu pernyataan 
1 
Mengekspresikan konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika 
(Mathematical Expression) 
Peserta didik mampu menyatakan 
permasalahan yang diberikan ke dalam 
model matematika yang berbentuk 
persamaan dan menyelesaikannya 
Menarik kesimpulan, menyatakan bukti, 
memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi 
Peserta didik mampu menuliskan 
kesimpulan dari suatu permasalahan 
Memberikan jawaban dengan menggunakan 
bahasa sendiri, memuat model situasi atau 
persoalan menggunakan model matematika 
(Writen Text) 
Peserta didik mampu menuliskan diketahui 
dan ditanyakan dari suatu pernyataan 
2 
Mengekspresikan konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika 
(Mathematical Expression) 
Peserta didik mampu menyatakan 
permasalahan yang diberikan ke dalam 
model matematika yang berbentuk 








Menarik kesimpulan, menyatakan bukti, 
memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi 
Peserta didik mampu menuliskan 
kesimpulan dari suatu permasalahan 
Memberikan jawaban dengan menggunakan 
bahasa sendiri, memuat model situasi atau 
persoalan menggunakan model matematika 
(Writen Text) 
Peserta didik mampu menuliskan diketahui 
dan ditanyakan dari suatu pernyataan 
3 
Mengekspresikan konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika 
(Mathematical Expression) 
Peserta didik mampu menyatakan 
permasalahan yang diberikan ke dalam 
model matematika yang berbentuk 
persamaan dan menyelesaikannya 
Menarik kesimpulan, menyatakan bukti, 
memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi 
Peserta didik mampu menuliskan 
kesimpulan dari suatu permasalahan 
Memberikan jawaban dengan menggunakan 
bahasa sendiri, memuat model situasi atau 
persoalan menggunakan model matematika 
(Writen Text) 
Peserta didik mampu menuliskan diketahui 
dan ditanyakan dari suatu pernyataan 
4 
Mengekspresikan konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika 
(Mathematical Expression) 
Peserta didik mampu menyatakan 
permasalahan yang diberikan ke dalam 
model matematika yang berbentuk 
persamaan dan menyelesaikannya 
Menarik kesimpulan, menyatakan bukti, 
memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi 
Peserta didik mampu menuliskan 








Memberikan jawaban dengan menggunakan 
bahasa sendiri, memuat model situasi atau 
persoalan menggunakan model matematika 
(Writen Text) 
Peserta didik mampu menuliskan diketahui 
dan ditanyakan dari suatu pernyataan 
5 
Mengekspresikan konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika 
(Mathematical Expression) 
Peserta didik mampu menyatakan 
permasalahan yang diberikan ke dalam 
model matematika yang berbentuk 
persamaan dan menyelesaikannya 
Menarik kesimpulan, menyatakan bukti, 
memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi 
Peserta didik mampu menuliskan 
kesimpulan dari suatu permasalahan 
Memberikan jawaban dengan menggunakan 
bahasa sendiri, memuat model situasi atau 
persoalan menggunakan model matematika 
(Writen Text) 
Peserta didik mampu menuliskan diketahui 
dan ditanyakan dari suatu pernyataan 
6 
Mengekspresikan konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika 
(Mathematical Expression) 
Peserta didik mampu menuliskan rumus dari 
suatu pernyataan yang diketahui 
Menarik kesimpulan, menyatakan bukti, 
memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi 
Peserta didik mampu menuliskan 














TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
Kompetensi Dasar Indikator Kemampuan Komunikasi 
Matematis 






belah ketupat dan 
layang-layang 
Memberikan jawaban dengan menggunakan 
bahasa sendiri, memuat model situasi atau 
persoalan menggunakan model matematika 
(Writen Text) 
Peserta didik mampu menyebutkan contoh 
segiempat dari suatu gambar yang diketahui 
1 
Peserta didik mampu menuliskan sifat-sifat 
dari segiempat yang diketahui dengan 
gambar dengan bahasanya sendiri 
Memberikan jawaban dengan menggunakan 
bahasa sendiri, memuat model situasi atau 
persoalan menggunakan model matematika 
(Writen Text) 
Peserta didik mampu menuliskan diketahui 
dan ditanyakan dari suatu pernyataan 
2 
Merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan 
diagram ke dalam ide-ide matematika, dan 
sebaliknya 
(Drawing) 
Peserta didik mampu menggambarkan suatu 
bangun datar segiempat dari suatu 
pernyataan yang diketahui 
Mengekspresikan konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika 
(Mathematical Expression) 
Peserta didik mampu menuliskan rumus dari 
suatu pernyataan yang diketahui 
3. Menghitung 
keliling dan luas 
bangun 
Memberikan jawaban dengan menggunakan 
bahasa sendiri, memuat model situasi atau 
persoalan menggunakan model matematika 
Peserta didik mampu menuliskan diketahui 















Mengekspresikan konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika 
(Mathematical Expression) 
Peserta didik mampu menyatakan 
permasalahan yang diberikan ke dalam 
model matematika yang berbentuk 
persamaan dan menyelesaikannya 
Menarik kesimpulan, menyatakan bukti, 
memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi 
Peserta didik mampu menuliskan 
kesimpulan dari suatu permasalahan 
Memberikan jawaban dengan menggunakan 
bahasa sendiri, memuat model situasi atau 
persoalan menggunakan model matematika 
(Writen Text) 
Peserta didik mampu menuliskan diketahui 
dan ditanyakan dari suatu pernyataan 
4 
Mengekspresikan konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika 
(Mathematical Expression) 
Peserta didik mampu menyatakan 
permasalahan yang diberikan ke dalam 
model matematika yang berbentuk 
persamaan dan menyelesaikannya 
Menarik kesimpulan, menyatakan bukti, 
memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi 
Peserta didik mampu menuliskan 
kesimpulan dari suatu permasalahan 
Memberikan jawaban dengan menggunakan 
bahasa sendiri, memuat model situasi atau 
persoalan menggunakan model matematika 
(Writen Text) 
Peserta didik mampu menuliskan diketahui 
dan ditanyakan dari suatu pernyataan 
5 
Mengekspresikan konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika 
(Mathematical Expression) 
Peserta didik mampu menyatakan 
permasalahan yang diberikan ke dalam 
model matematika yang berbentuk 








Menarik kesimpulan, menyatakan bukti, 
memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi 
Peserta didik mampu menuliskan 
kesimpulan dari suatu permasalahan 
Memberikan jawaban dengan menggunakan 
bahasa sendiri, memuat model situasi atau 
persoalan menggunakan model matematika 
(Writen Text) 
Peserta didik mampu menuliskan diketahui 
dan ditanyakan dari suatu pernyataan 
6 
Mengekspresikan konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika 
(Mathematical Expression) 
Peserta didik mampu menyatakan 
permasalahan yang diberikan ke dalam 
model matematika yang berbentuk 
persamaan dan menyelesaikannya 
Menarik kesimpulan, menyatakan bukti, 
memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi 
Peserta didik mampu menuliskan 

















RUBRIK PEMBERIAN SKOR  
TES PRESTASI BELAJAR MATEMTIKA  
DAN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
No. Indikator Rubrik Penilaian Skor 
1. Writen Text Peserta didik mampu menuliskan 
diketahui dan ditanya dengan tepat 
3 
Peserta didik mampu menuliskan 
diketahui dan ditanya tetapi kurang tepat 
2 
Peserta didik hanya mampu menuliskan 
diketahui maupun ditanya 
1 
Peserta didik tidak menuliskan diketahui 
maupun ditanya 
0 
2. Drawing Peserta didik mampu menggambarkan 
segiempat dari suatu pernyataan dengan 
lengkap keterangan 
3 
Peserta didik mampu menggambarkan 
segiempat dari suatu pernyataan tetapi 
kurang lengkap keterangan 
2 
Peserta didik hanya menggambarkan 
segiempat dari suatu pernyataan tanpa 
keterangan 
1 
Peserta didik tidak mampu 





Peserta didik mampu menuliskan rumus 
dan menyelesaikannya dengan tepat dan 
benar 
4 








tetapi penyelesaiannya kurang tepat 
Peserta didik menuliskan rumus tetapi 
salah dan jawaban benar 
2 
Peserta didik hanya mampu menuliskan 
rumus 
1 
Peserta didik tidak menuliskan rumus 




Peserta didik mampu menarik 
kesimpulan dengan benar 
3 
Peserta didik mampu menarik 
kesimpulan tetapi kurang tepat 
2 
Peserta didik mampu menarik 
kesimpulan tetapi jawaban salah 
1 























INSTRUMEN TES UJI COBA 
PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 11 Tegal 
Kelas/Semester  : VII/II 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Segiempat 
Waktu   : 2 x 40 Menit 
 
Petunjuk : 
 Tulislah identitas diri anda pada lembar jawaban ! 
 Periksalah dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab ! 
 Kerjakan soal pada lembar jawaban yang disediakan dengan cara menuliskan 
diketahui, ditanya, jawab dan jadi ! 
 
Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar ! 
1. Pak Amal mempunyai sebidang tanah kosong berbentuk persegi panjang 
disamping rumahnya. Jika dari keliling sebidang tanah tersebut adalah 160 m 
dan lebarnya sebesar 30 m, maka tentukanlah berapa luas tanah pak Amal? 
 
2. Ayah mempunyai tanah kebun yang akan dikelilingi dengan pagar supaya 
tanaman yang dirawatnya tidak mudah diambil orang. Kebun ayah tersebut 
berbentuk persegi dengan ukuran sisinya 25 meter. Berapa meter pagar yang 
dibutuhkan ayah untuk mengelilingi kebun tersebut ? 
 
3. Diketahui meja yang dilapisi triplek berbentuk jajargenjang ABCD, dengan 
panjang sisi AB = 50 cm dan panjang sisi BC = 13 cm. Dari titik D dibuat 
garis tegak lurus sisi AB dan memotong sisi AB dititik E sehingga panjang 
sisi DE = 12 cm. Hitunglah keliling dari triplek tersebut. 
 









5. Atap rumah Bu Meri berbentuk jajargenjang luasnya 45 m2 dan panjangnya   
9 m. Berapa tinggi atap rumah Bu Meri? 
 
6. Suatu papan tulis memiliki panjang 3 kali lebarnya. Jika keliling papan tulis 































INSTRUMEN TES UJI COBA 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 11 Tegal 
Kelas/Semester  : VII/II 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Segiempat 
Waktu   : 2 x 40 Menit 
 
Petunjuk : 
 Tulislah identitas diri anda pada lembar jawaban ! 
 Periksalah dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab ! 
 Kerjakan soal pada lembar jawaban yang disediakan dengan cara menuliskan 
diketahui, ditanya, jawab dan jadi ! 
 
Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar ! 
1. Perhatikan gambar dibawah ini. 
 
a. Sebutkan nama bangun datar segiempat pada gambar diatas. 
b. Jelaskan ciri-ciri dari kedua gambar bangun datar segiempat diatas. 
 
2. Aku adalah sebuah bangun datar segiempat ABCD. Sisi AB=CD dan 
AD=BC. Jumlah sudutku yang berdekatan adalah 180° dan aku memiliki 
dua buah sudut tumpul dan dua buah sudut lancip. Titik O pada diriku 
adalah titik potong diagonal AC dan BD. Kedua diagonalku membagi dua 
sama panjang dan aku tidak mempunyai simetri lipat. Gambarkan aku dari 
sifatku tersebut dan sebutkan gambar apakah aku? Tuliskan rumus keliling 








3. Pak Mamad mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang. Jika 
panjang tanahnya 50 m dan lebarnya 30 m. Jika Pak Mamad ingin memagari 
tanah tersebut berapa meter kah yag dibutuhkan? 
 
4. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Gambar diatas menyatakan bahwa uang kertas berbentuk persegi panjang. 
Jika panjang sisinya 16 cm dan lebarnya 9 cm, berapakah keliling uang 
diatas? 
 
5. Seorang tukang kayu akan membuat sebuah jendela berbentuk persegi 
dengan ukuran sisinya 150 cm. Berapakah luas dari jendela yang akan 
dibuat tukang kayu tersebut? Nyatakan dalam meter luas tersebut! 
 
6. Jika suatu pegangan tangga berbentuk jajagenjang dengan panjang alas 270 


















LEMBAR JAWAB  
TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Prestasi Belajar Matematika 
Satuan Pendidikan : SMP N 11 Tegal 
Kelas/Semester  : VII…/2 
Sifat Buku  : Close book 
Waktu    : 2 x 40 menit 
 
Nama : __________________________ 
Kelas  : __________________________ 

























LEMBAR JAWAB  
TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Kemampuan Komunikasi Matematis 
Satuan Pendidikan : SMP N 11 Tegal 
Kelas/Semester  : VII…/2 
Sifat Buku  : Close book 
Waktu    : 2 x 40 menit 
 
Nama : __________________________ 
Kelas  : __________________________ 

























KUNCI JAWABAN INSTRUMEN UJI COBA 
TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
No. Jawaban  Indikator  Skor 
1. Diketahui : K tanah = 160 m 
l = 30 m 






K persegi panjang = 2 x (p + l) 
160 m   = 2 x (p + 30 m) 
    
 
     = 
             
 
 
80 m      = (p + 30 m) 
80 m – 30 m = p 
50 m     = p 
Luas  = (p x l) 
= (50 m x 30 m) 















Jadi luas tanah pak Amal adalah 150 m² Menarik kesimpulan 3 
Skor maksimal 10 
2. Diketahui : Sisi kebun = 25 m 







K persegi  = 4 x s  
= 4 x 25 m 






Jadi ukuran pagar untuk mengelilingi kebun 
Ayah adalah 100 m 
Menarik kesimpulan 3 








3. Diketahui : Jajargenjang ABCD 
AB = 50 cm  
BC =13 cm 
DE = 12 cm 
Ditanya : a. Keliling triplek ? 
 
(Writen Text)  
 
3 
a. Keliling jajargenjang 
= 2 x (AB + BC)   
= 2 x (50 cm + 13 cm) 
= 2 x (63 cm) 




Jadi keliling triplek tersebut adalah 126      Menarik kesimpulan 3 
Skor maksimal 10 
4. Diketahui : luas tanah = 529 m² 
Ditanya : keliling tanah? 
(Writen Text)  3 
Jawab : 
Luas persegi  = s x s 
529 m² = s² 
√    m = s 
23 m = s 
Keliling persegi = 4 x s 
= 4 x 23 m 





Jadi keliling tanah tersebut adalah 92 m Menarik kesimpulan 3 
Skor maksimal 10 
5. Diketahui : Luas jajarenjang = 45 m
2
 
Panjang = 9 m 
Ditanya : Tinggi jjargenjang ? 
(Writen Text)  3 
Jawab :  
L        = a x t 
45 m
2











    
  
    
5 m = t 
Jadi luas tinggi atap Bu Meri adalah 5 m. Menarik kesimpulan 4 
Skor maksimal 10 
6. Diketahui : p = 3l 
K. papan tulis = 64 cm 
Ditanya : Luas papan tulis? 
(Writen Text)  3 
Jawab : 
Keliling persegi panjang = 2 x (p + l) 
64 cm  = 2 x (3l + l) 
64 cm  = 2 x (4l) 
64 cm  = 8l 
l = 
     
 
  
l = 8 cm 
Luas persegi panjang = p x l 
= (3l) x 8 cm 
= 3(8 cm) x 8 cm 





Jadi luas papan tulis tersebut adalah 192 cm² Menarik kesimpulan 3 

















KUNCI JAWABAN INSTRUMEN UJI COBA 
TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
No. Jawaban  Indikator  Skor 
1. Jawab : 
a. Persegi (jendela) dan persegi panjang (pintu) 
(Writen Text)  
2 
Sifat-sifat persegi panjang : 
1. Sisi yang berhadapan sama panjang dan 
sejajar 
2. Keempat sudutnya siku-siku 
3. Kedua diagonalnya sama panjang dan 
berpotongan membagi dua sama panjang 
 
Sifat-sifat persegi : 
1. Sisi yang berhadapan sama panjang dan 
sejajar 
2. Keempat sudutnya siku-siku 
3. Kedua diagonalnya sama panjang dan 





















Skor maksimal 10 
2. Diketahui :  Bangun datar segiempat ABCD 
Sisi yang berhadapan sejajar dan 
sama panjang 
Jumlah sudut yang berdekatan 180° 
Memiliki dua sudut tumpul daan dua 
sudut lancip 
Titik O adalah titik potong diagonal 
AC dan BD 
Ditanya :  Gambar keadaan dari pernyataan diatas 
dan siapakah sosok aku tuliskan 
 















Keliling jajargenjang : 
𝑲  = 𝑨𝑩 + 𝑩𝑪 + 𝑪𝑫 + 𝑫𝑨 
= 𝑨𝑩 + 𝑩𝑪 + 𝑨𝑩 + 𝑩𝑪 















Skor maksimal 10 
3.  Diketahui : Panjang tanah = 50 m 
Lebar tanah    = 30 m 
Ditanya : Berapa meter pagar yang dibutuhkan 





Jawab : pagar yang dibutuhkan sama dengan 
keliling persegi panjang  
K  =         
=           m 















Skor maksimal 10 
4. Diketahui : Gambar uang kertas 
 












L = 9 cm 
Ditanya : Keliling uang? 
Jawab : 
K  =         
=          cm 
=      cm 




Jadi keliling uang tersebut adalah 50 cm Menarik 
kesimpulan 
3 
Skor maksimal 10 
5. Diketahui : Sisi jendela persegi = 150 cm 
Ditanya : Luas jendela persegi? 
(Writen Text)  3 
Jawab : 
Luas persegi = s x s 
= 150 cm x 150 cm 
= 22.500 cm² 





Jadi luas jendela tersebut adalah 2,25 m²  Menarik 
kesimpulan 
3 
Skor maksimal 10 
6. Diketahui : jajargenjang 
a = 270 cm 
t = 75 cm 





a. Luas jajargenjang  = a x t 
= 270 cm x 75 cm 




Jadi luas pegangan tangga yang berebntuk 













TABEL PERHITUNGAN UJI COBA 
TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
1 2 3 4 5 6
1 U-13 8 10 10 6 6 10 50 2500
2 U-29 8 10 10 6 5 8 47 2209
3 U-18 8 10 7 5 0 10 40 1600
4 U-01 7 10 4 6 4 10 41 1681
5 U-02 3 10 8 1 6 7 35 1225
6 U-26 3 6 4 4 4 10 31 961
7 U-09 4 10 1 5 0 10 30 900
8 U-04 4 9 1 3 4 8 29 841
9 U-06 4 9 1 4 0 10 28 784
10 U-10 4 7 4 1 1 9 26 676
11 U-15 4 0 6 1 1 10 22 484
12 U-28 3 8 1 3 0 7 22 484
13 U-21 4 0 3 1 6 8 22 484
14 U-25 3 0 7 1 0 10 21 441
15 U-11 1 3 0 1 3 6 14 196
16 U-07 4 0 3 0 0 5 12 144
17 U-16 4 0 4 1 0 4 13 169
18 U-03 4 0 4 0 1 5 14 196
19 U-22 4 0 0 0 5 2 11 121
20 U-14 0 4 3 0 1 5 13 169
21 U-05 3 0 0 4 1 7 15 225
22 U-12 1 3 1 1 1 5 12 144
23 U-08 1 0 0 4 2 2 9 81
24 U-30 3 0 3 0 1 2 9 81
25 U-17 0 0 6 0 0 7 13 169
26 U-23 1 3 1 1 0 3 9 81
27 U-24 1 0 3 0 0 6 10 100
28 U-19 4 0 0 1 1 3 9 81
29 U-20 0 0 0 0 0 3 3 9
30 U-27 0 0 0 0 0 3 3 9
98 112 95 60 53 195 613 17245
4,53333 6,8 4,46667 3,200 2,667 8,867
2,000 0,667 1,867 0,800 0,867 4,133
10 10 10 10 10 10
0,253 0,613 0,260 0,240 0,180 0,473
CUKUP BAIK CUKUP CUKUP JELEK BAIK
0,327 0,373 0,317 0,200 0,177 0,650
SEDANGSEDANGSEDANG SUKAR SUKAR SEDANG
(∑X)² 9604 12544 9025 3600 2809 38025
∑X² 476 954 565 250 227 1505
∑XY 2700 3644 2715 1846 1516 4824
rXY 0,813 0,852 0,693 0,792 0,546 0,793
r tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid
S2t













































TABEL PERHITUNGAN UJI COBA 
TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
1 2 3 4 5 6
1 U-01 10 7 10 8 10 6 51 2601
3 U-13 10 7 10 7 10 4 48 2304
8 U-21 10 7 10 8 8 4 47 2209
2 U-15 10 7 10 8 10 2 47 2209
9 U-17 10 7 7 8 10 5 47 2209
4 U-29 10 7 10 7 10 2 46 2116
10 U-18 10 7 10 6 8 5 46 2116
6 U-26 10 7 8 8 10 3 46 2116
13 U-28 10 7 10 6 6 5 44 1936
5 U-06 10 7 9 8 9 0 43 1849
7 U-10 10 7 10 8 8 0 43 1849
14 U-22 10 7 7 6 6 6 42 1764
11 U-04 10 7 8 8 8 0 41 1681
12 U-09 10 7 10 8 6 0 41 1681
15 U-02 10 7 6 6 6 3 38 1444
16 U-25 10 7 5 5 6 0 33 1089
17 U-16 10 7 4 4 4 4 33 1089
20 U-14 10 7 5 2 1 4 29 841
18 U-07 10 7 2 0 7 3 29 841
19 U-12 10 7 5 1 3 0 26 676
21 U-11 10 7 7 1 0 0 25 625
22 U-24 10 4 5 1 3 0 23 529
23 U-23 10 2 2 2 4 0 20 400
25 U-08 10 2 2 2 1 3 20 400
24 U-03 10 2 7 0 0 0 19 361
26 U-05 2 7 3 0 0 1 13 169
27 U-19 2 1 6 0 3 0 12 144
28 U-27 2 7 3 0 0 0 12 144
29 U-20 2 4 3 0 0 0 9 81
30 U-30 2 1 3 0 0 0 6 36
260 177 197 128 157 60 979 37509
10 7 9 7,333 8,333 3,000
7,333 4,800 4,133 1,200 2,133 1,000
10 10 10 10 10 10
0,267 0,220 0,487 0,613 0,620 0,200
CUKUP CUKUP BAIK BAIK BAIK JELEK
0,867 0,590 0,657 0,427 0,523 0,200
MUDAH SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SUKAR
(∑X)² 67600 31329 38809 16384 24649 3600
∑X² 2520 1173 1541 874 1227 256
∑XY 9374 6354 7389 5435 6488 2469
rXY 0,730 0,683 0,819 0,932 0,909 0,588
r tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid
S2t















































PERHITUNGAN UJI VALIDASI  
TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
Soal nomor 5  
Diketahui : 
N = 30   ∑   = 1516 
∑  = 53   ∑   = 227 
∑  = 613   ∑   = 17245 
 
Jawab : 
     
 ∑    ∑   ∑   
√ ∑    ∑  
 





                  
√                                   
 
 
           
√              
 
 
     
√          
 
 
     
         
 
        (Valid) 
 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh          0,546 dan                
              0,361 karena                 yaitu             maka item 












PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS 
TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
Diketahui : 
N = 30   K  = 6 
∑  = 53   ∑   = 227 
∑  = 613   ∑   = 17245 
 
Menghitung variansi : 
      = 
 ∑   
   (∑       )
   
 
      
 
     = 
                  
        
 
          = 162,737 
      = 
 ∑   
   (∑       )
   
 
      
  
      = 
 ∑   
   (∑       )
   
 
      
 = 
            
        
 =
    
   
 =       
                                             
            50,233 
Menghitung reliabilitas 
    (
 
   




 ) = (
 
   
)     
      
       
) = 0,830 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rxx = 0,830 dan rtabel       =      . 










PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN 
TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
Soal nomor 5 
Diketahui :  S  = 53 
N  = 30 
      = 10 
 
Untuk menghitung tingkat kesukaran suatu item tes digunakan rumus sebagai 
berikut : 
       
 
      
 
       
  
      
 = 0,177 
 
Nilai P = 0,177 maka soal nomor 5 termasuk dalam kategori nilai                     




















PERHITUNGAN UJI DAYA BEDA 
TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
Daya beda butir soal merupakan kemampuan soal dalam membedakan peserta 
didik yang pandai dengan peserta didik yang kurang pandai. 
Untuk daya butir soal nomor 5 adalah sebagai berikut : 
Diketahui:  BA   = 71  
BB   = 27  
JA   = 15 
JB   = 15 




   
  
  








       
 
Nilai D = 0,180 maka termasuk dalam kategori nilai 0,00 < DP ≤ 0,20. Jadi soal 
nomor 5 mempunyai daya beda JELEK. Dapat disimpulkan bahwa nomor 5 pada 















PERHITUNGAN UJI VALIDASI  
TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
Soal nomor 6 
Diketahui : 
N = 30   ∑   = 2469 
∑  = 60   ∑   = 256 
∑  = 979   ∑   = 37509 
 
Jawab : 
     
 ∑    ∑   ∑   
√ ∑    ∑  
 





                  
√                                   
 
 
           
√              
 
 
     
√         
 
 
     
         
 
        (Valid) 
 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh          0,588 dan               













PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS 
TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
Diketahui : 
N  = 30   K  = 6 
∑  = 979   ∑   = 37509 
∑  = 260   ∑   = 256 
 
Menghitung variansi : 
      = 
 ∑   
   (∑       )
   
 
      
 
     = 
                  
        
 
          = 191,757 
      
 ∑   
   (∑       )
   
 
      
  
      
 ∑   
   (∑       )
   
 
      
   
            
        
  
    
   
        
                                              
            52,137 
 
Menghitung reliabilitas 
    (
 
   




 ) = (
 
   
)     
      
       
) = 0,874 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rxx = 0,874 dan rtabel       =      . 










PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN 
TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
Soal nomor 1 
Diketahui :  S  = 260 
N  = 30 
      = 10 
 
Untuk menghitung tingkat kesukaran suatu item tes digunakan rumus sebagai 
berikut : 
       
 
      
 
       
   
      
 = 0,867 
 
Nilai P = 0,867 maka soal nomor 1 termasuk dalam kategori nilai           . 





















PERHITUNGAN UJI DAYA BEDA 
TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
Daya beda butir soal merupakan kemampuan soal dalam membedakan peserta 
didik yang pandai dengan peserta didik yang kurang pandai. 
Untuk daya butir soal nomor 1 adalah sebagai berikut : 
Diketahui:  BA   = 150  
BB   = 110  
JA   = 15 
JB   = 15 




   
  
  
            
 
   
  
 
   
  
  
       
 
Nilai D = 0,267 maka termasuk dalam kategori nilai 0,20 < D ≤ 0,40 , jadi soal 
















INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 11 Tegal 
Kelas/Semester  : VII/II 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Segiempat 
Waktu   : 2 x 40 Menit 
 
Petunjuk : 
 Tulislah identitas diri anda pada lembar jawaban ! 
 Periksalah dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab ! 
 Kerjakan soal pada lembar jawaban yang disediakan dengan cara menuliskan 
diketahui, ditanya, jawab dan jadi ! 
 
Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar ! 
7. Pak Amal mempunyai sebidang tanah kosong berbentuk persegi panjang 
disamping rumahnya. Jika dari keliling sebidang tanah tersebut adalah 160 m 
dan lebarnya sebesar 30 m, maka tentukanlah berapa luas tanah pak Amal? 
 
8. Ayah mempunyai tanah kebun yang akan dikelilingi dengan pagar supaya 
tanaman yang dirawatnya tidak mudah diambil orang. Kebun ayah tersebut 
berbentuk persegi dengan ukuran sisinya 25 meter. Berapa meter pagar yang 
dibutuhkan ayah untuk mengelilingi kebun tersebut ? 
 
9. Diketahui meja yang dilapisi triplek berbentuk jajargenjang ABCD, dengan 
panjang sisi AB = 50 cm dan panjang sisi BC = 13 cm. Dari titik D dibuat 
garis tegak lurus sisi AB dan memotong sisi AB dititik E sehingga panjang 
sisi DE = 12 cm. Hitunglah keliling dari triplek tersebut. 
 









11. Suatu papan tulis memiliki panjang 3 kali lebarnya. Jika keliling papan tulis 

































INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 11 Tegal 
Kelas/Semester  : VII/II 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Segiempat 
Waktu   : 2 x 40 Menit 
 
Petunjuk : 
 Tulislah identitas diri anda pada lembar jawaban ! 
 Periksalah dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab ! 
 Kerjakan soal pada lembar jawaban yang disediakan dengan cara menuliskan 
diketahui, ditanya, jawab dan jadi ! 
 
Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar ! 
7. Perhatikan gambar dibawah ini. 
 
c. Sebutkan nama bangun datar segiempat pada gambar diatas. 
d. Jelaskan ciri-ciri dari kedua gambar bangun datar segiempat diatas. 
 
8. Aku adalah sebuah bangun datar segiempat ABCD. Sisi AB=CD dan 
AD=BC. Jumlah sudutku yang berdekatan adalah 180° dan aku memiliki 
dua buah sudut tumpul dan dua buah sudut lancip. Titik O pada diriku 
adalah titik potong diagonal AC dan BD. Kedua diagonalku membagi dua 








sifatku tersebut dan sebutkan gambar apakah aku? Tuliskan rumus keliling 
dari sifatku tersebut!  
 
9. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Gambar diatas menyatakan bahwa uang kertas berbentuk persegi panjang. 
Jika panjang sisinya 16 cm dan lebarnya 9 cm, berapakah keliling uang 
diatas? 
 
10. Seorang tukang kayu akan membuat sebuah jendela berbentuk persegi 
dengan ukuran sisinya 150 cm. Berapakah luas dari jendela yang akan 
dibuat tukang kayu tersebut? Nyatakan dalam meter luas tersebut! 
 
11. Jika suatu pegangan tangga berbentuk jajagenjang dengan panjang alas 270 


















KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR 
MATEMATIKA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
No. Jawaban  Indikator  Skor 
1. Diketahui : K tanah = 160 m 
l = 30 m 






K persegi panjang = 2 x (p + l) 
160 m   = 2 x (p + 30 m) 
    
 
     = 
             
 
 
80 m      = (p + 30 m) 
80 m – 30 m = p 
50 m     = p 
Luas  = (p x l) 
= (50 m x 30 m) 















Jadi luas tanah pak Amal adalah 150 m² Menarik kesimpulan 3 
Skor maksimal 10 
2. Diketahui : Sisi kebun = 25 m 







K persegi  = 4 x s  
= 4 x 25 m 






Jadi ukuran pagar untuk mengelilingi kebun 
Ayah adalah 100 m 
Menarik kesimpulan 3 








3. Diketahui : Jajargenjang ABCD 
AB = 50 cm  
BC =13 cm 
DE = 12 cm 
Ditanya : a. Keliling triplek ? 
 
(Writen Text)  
 
3 
b. Keliling jajargenjang 
= 2 x (AB + BC)   
= 2 x (50 cm + 13 cm) 
= 2 x (63 cm) 




Jadi keliling triplek tersebut adalah 126      Menarik kesimpulan 3 
Skor maksimal 10 
4. Diketahui : luas tanah = 529 m² 
Ditanya : keliling tanah? 
(Writen Text)  3 
Jawab : 
Luas persegi  = s x s 
529 m² = s² 
√    m = s 
23 m = s 
Keliling persegi = 4 x s 
= 4 x 23 m 





Jadi keliling tanah tersebut adalah 92 m Menarik kesimpulan 3 
Skor maksimal 10 
5. Diketahui : p = 3l 
K. papan tulis = 64 cm 
Ditanya : Luas papan tulis? 
(Writen Text)  3 
Jawab : 
Keliling persegi panjang = 2 x (p + l) 












64 cm  = 2 x (4l) 
64 cm  = 8l 
l = 
     
 
  
l = 8 cm 
Luas persegi panjang = p x l 
= (3l) x 8 cm 
= 3(8 cm) x 8 cm 
= 192 cm² 
Jadi luas papan tulis tersebut adalah 192 cm² Menarik kesimpulan 3 
























KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
No. Jawaban  Indikator  Skor 
1. Jawab : 
b. Persegi (jendela) dan persegi panjang (pintu) 
(Writen Text)  
2 
Sifat-sifat persegi panjang : 
4. Sisi yang berhadapan sama panjang dan 
sejajar 
5. Keempat sudutnya siku-siku 
6. Kedua diagonalnya sama panjang dan 
berpotongan membagi dua sama panjang 
 
Sifat-sifat persegi : 
4. Sisi yang berhadapan sama panjang dan 
sejajar 
5. Keempat sudutnya siku-siku 
6. Kedua diagonalnya sama panjang dan 





















Skor maksimal 10 
2. Diketahui :  Bangun datar segiempat ABCD 
Sisi yang berhadapan sejajar dan 
sama panjang 
Jumlah sudut yang berdekatan 180° 
Memiliki dua sudut tumpul daan dua 
sudut lancip 
Titik O adalah titik potong diagonal 
AC dan BD 
Ditanya :  Gambar keadaan dari pernyataan diatas 
dan siapakah sosok aku tuliskan 
 















Keliling jajargenjang : 
𝑲  = 𝑨𝑩 + 𝑩𝑪 + 𝑪𝑫 + 𝑫𝑨 
= 𝑨𝑩 + 𝑩𝑪 + 𝑨𝑩 + 𝑩𝑪 















Skor maksimal 10 
3.  Diketahui : Gambar uang kertas 
 
P = 16 cm  
L = 9 cm 






K  =         
=          cm 
=      cm 




Jadi keliling uang tersebut adalah 50 cm Menarik 
kesimpulan 
3 
Skor maksimal 10 
4. Diketahui : Sisi jendela persegi = 150 cm 
Ditanya : Luas jendela persegi? 
(Writen Text)  3 





















Luas persegi = s x s 
= 150 cm x 150 cm 
= 22.500 cm² 
= 2,25 m² 
Expression) 
 
Jadi luas jendela tersebut adalah 2,25 m²  Menarik 
kesimpulan 
3 
Skor maksimal 10 
5. Diketahui : jajargenjang 
a = 270 cm 
t = 75 cm 





b. Luas jajargenjang  = a x t 
= 270 cm x 75 cm 




Jadi luas pegangan tangga yang berebntuk 













DAFTAR NILAI PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 




No. Kode  Y Y^2 
 
No. Kode  Y Y^2 
1 E-1 68 4624 
 
1 K-1 44 1936 
2 E-2 84 7056 
 
2 K-2 70 4900 
3 E-3 90 8100 
 
3 K-3 34 1156 
4 E-4 68 4624 
 
4 K-4 62 3844 
5 E-5 48 2304 
 
5 K-5 66 4356 
6 E-6 66 4356 
 
6 K-6 72 5184 
7 E-7 74 5476 
 
7 K-7 78 6084 
8 E-8 58 3364 
 
8 K-8 68 4624 
9 E-9 74 5476 
 
9 K-9 66 4356 
10 E-10 68 4624 
 
10 K-10 30 900 
11 E-11 70 4900 
 
11 K-11 56 3136 
12 E-12 68 4624 
 
12 K-12 80 6400 
13 E-13 90 8100 
 
13 K-13 78 6084 
14 E-14 74 5476 
 
14 K-14 52 2704 
15 E-15 84 7056 
 
15 K-15 48 2304 
16 E-16 78 6084 
 
16 K-16 50 2500 
17 E-17 48 2304 
 
17 K-17 78 6084 
18 E-18 60 3600 
 
18 K-18 80 6400 
19 E-19 62 3844 
 
19 K-19 70 4900 
20 E-20 84 7056 
 
20 K-20 52 2704 
21 E-21 58 3364 
 
21 K-21 64 4096 
22 E-22 72 5184 
 
22 K-22 80 6400 
23 E-23 90 8100 
 
23 K-23 56 3136 
24 E-24 66 4356 
 
24 K-24 64 4096 
25 E-25 68 4624 
 
25 K-25 52 2704 
26 E-26 90 8100 
 
26 K-26 80 6400 
27 E-27 74 5476 
 
27 K-27 88 7744 
28 E-28 66 4356 
 
28 K-28 56 3136 
29 E-29 70 4900 
 
29 K-29 56 3136 
30 E-30 76 5776 
 
30 K-30 52 2704 
Jumlah 2146 157284 
 
Jumlah 1882 124108 
ȳ 71,533   
 
ȳ 62,733   
Si^2 130,120   
 









DAFTAR NILAI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 




No Kode Nilai Kategori 
 
No. Kode  Nilai Kategori 
1 E-21 38 Rendah 
 
1 K-11 42 Rendah 
2 E-4 40 Rendah 
 
2 K-23 42 Rendah 
3 E-24 44 Rendah 
 
3 K-28 42 Rendah 
4 E-17 48 Rendah 
 
4 K-14 48 Rendah 
5 E-8 54 Rendah 
 
5 K-15 48 Rendah 
6 E-11 58 Rendah 
 
6 K-16 48 Rendah 
7 E-18 58 Rendah 
 
7 K-25 48 Rendah 
8 E-22 58 Rendah 
 
8 K-29 50 Rendah 
9 E-5 60 Rendah 
 
9 K-30 52 Rendah 
10 E-28 60 Rendah 
 
10 K-2 58 Rendah 
11 E-6 66 Rendah 
 
11 K-10 58 Rendah 
12 E-25 68 Rendah 
 
12 K-19 58 Rendah 
13 E-1 72 Rendah 
 
13 K-24 62 Rendah 
14 E-29 74 Rendah 
 
14 K-4 64 Rendah 
15 E-30 74 Rendah 
 
15 K-1 66 Tinggi 
16 E-9 76 Tinggi 
 
16 K-3 68 Tinggi 
17 E-19 76 Tinggi 
 
17 K-6 68 Tinggi 
18 E-3 82 Tinggi 
 
18 K-20 70 Tinggi 
19 E-27 88 Tinggi 
 
19 K-13 72 Tinggi 
20 E-2 90 Tinggi 
 
20 K-18 72 Tinggi 
21 E-13 90 Tinggi 
 
21 K-5 74 Tinggi 
22 E-20 92 Tinggi 
 
22 K-8 74 Tinggi 
23 E-15 94 Tinggi 
 
23 K-9 76 Tinggi 
24 E-16 94 Tinggi 
 
24 K-21 76 Tinggi 
25 E-23 94 Tinggi 
 
25 K-7 80 Tinggi 
26 E-26 94 Tinggi 
 
26 K-17 80 Tinggi 
27 E-7 98 Tinggi 
 
27 K-12 82 Tinggi 
28 E-10 98 Tinggi 
 
28 K-22 82 Tinggi 
29 E-12 98 Tinggi 
 
29 K-26 84 Tinggi 
30 E-14 98 Tinggi 
 















DAFTAR NILAI PRESTASI BELAJAR 




1 E-9 74 
 
1 K-1 44 
2 E-19 62 
 
2 K-3 34 
3 E-3 90 
 
3 K-6 72 
4 E-27 74 
 
4 K-20 52 
5 E-2 84 
 
5 K-13 78 
6 E-13 90 
 
6 K-18 80 
7 E-20 84 
 
7 K-5 66 
8 E-15 84 
 
8 K-8 68 
9 E-16 78 
 
9 K-9 66 
10 E-23 90 
 
10 K-21 64 
11 E-26 90 
 
11 K-7 78 
12 E-7 74 
 
12 K-17 78 
13 E-10 68 
 
13 K-12 80 
14 E-12 68 
 
14 K-22 80 
15 E-14 74 
 
15 K-26 80 
Jumlah 1184 
 





















DAFTAR NILAI PRESTASI BELAJAR 




1 E-21 58 
 
1 K-11 56 
2 E-4 68 
 
2 K-23 56 
3 E-24 66 
 
3 K-28 56 
4 E-17 48 
 
4 K-14 52 
5 E-8 58 
 
5 K-15 48 
6 E-11 70 
 
6 K-16 50 
7 E-18 60 
 
7 K-25 52 
8 E-22 72 
 
8 K-29 56 
9 E-5 48 
 
9 K-30 52 
10 E-28 66 
 
10 K-2 70 
11 E-6 66 
 
11 K-10 30 
12 E-25 68 
 
12 K-19 70 
13 E-1 68 
 
13 K-24 64 
14 E-29 70 
 
14 K-4 62 






















PERHITUNGAN INTERVAL NILAI TES PRESTASI BELAJAR  
KELAS EKSPERIMEN 
 
1. Menentukan rentang = data terbesar – data terkecil          
2. Menentukan banyak kelas interval  dengan aturan Sturges  
Banyak kelas =            
 =                     
3. Menentukan panjang kelas interval  
  
       
           
 
  
     
           
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperbolehkan. Selanjutnya daftar nilai diselesaikan dengan 
menggunakan harga-harga yang telah dihitung. 
Dengan panjang kelas 7 dan dimulai dari ujung bawah kelas pertama 
sama dengan 48 maka diperoleh daftar seperti dibawah ini.  
Interval Banyak Peserta Didik Frekuensi  
48-54 3 10% 
55-61 4 13% 
62-68 7 23% 
69-75 7 23% 
76-82 2 7% 
≥83 7 23% 













PERHITUNGAN INTERVAL NILAI TES PRESTASI BELAJAR  
KELAS KONTROL 
 
1. Menentukan rentang = data terbesar – data terkecil          
2. Menentukan banyak kelas interval  dengan aturan Sturges  
Banyak kelas =            
 =                     
3. Menentukan panjang kelas interval  
  
       
           
 
  
     
            
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperbolehkan. Selanjutnya daftar nilai diselesaikan dengan 
menggunakan harga-harga yang telah dihitung.  
Dengan panjang kelas 10 dan dimulai dari ujung bawah kelas pertama 
sama dengan 30 maka diperoleh daftar seperti dibawah ini.  
Interval Banyak Peserta Didik Frekuensi  
30-39 2 7% 
40-49 2 7% 
50-59 9 30% 
60-69 6 20% 
70-79 6 20% 
≥80 5 17% 












PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SETELAH PENELITIAN 
KELAS EKSPERIMEN  
Uji yang digunakan adalah uji Liliefors. Berikut langkah-langkahnya adalah : 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. Taraf signifkan yang digunakan adalah 5% 
3. Daerah krteria 
Menolak Ho jika Lhitung > Ltabel 
4. Statistik uji 
Contoh perhitungan untuk data ke-1  
n = 30  
∑  = 2114  
Lhitung = 0,114 
a. Menghitung zi  
pengamatan y1, y2, y3, ..., yn dijadikan angka baku dalam z1, z2, z3, ..., zn 
dengan menggunakan rumus : 
zi = 
    
 
 , maka 





    
  
        
   √
∑       
   
  √
        
    









    
 
  
          
      
         
b. Untuk setiap angka baku digunakan daftar distribusi normal baku, 
kemudian menghitung : 
F(zi) = P ( z ≤ zi ) 
F(zi) = 0,020 
c. Selanjutnya menghitung proporsi z1, z2, z3, ..., zn yang lebih kecil atau 
sama dengan zi. Jika proporsi mean dinyatakan oleh S(zi) dengan 
      
                             
 
 sehingga : 
      
                                  
 
  
S(zi) = 0,067 
d. Menghitung Lo = | F(zi) – S(zi) | 
Lo = | F(zi) – S(zi) | = | 0,020 – 0,067 | = 0,047 
e. Menentukan tabel Ltabel 
Ltabel dengan taraf signifikan   = 0,05 dan n = 30 
Ltabel = 
     
√  
       
f. Kesimpulan  
Ho ditolak jika Lo ≥ Ltabel (sampel tidak berdistribusi normal) 
Ho diterima jika Lo < Ltabel (sampel berdistribusi normal) 
Berdasarakan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors 
diperoleh Lo = 0,047. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 








disimpulkan bahwa Ho diterima artinya data ke-1 berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
g. Hasil Pengujian 
Dari hasil uji normalitas diperoleh Lhitung = 0,114 dengan n = 30 dan        
  = 5% diperoleh Ltabel = 0,162. Karena Lhitung < Ltabel atau 0,114 < 0,162 


























TABEL NORMALITAS SETELAH PENELITIAN 
KELAS EKSPERIMEN 
Uji Normalitas Setelah Penelitian 
Kelas Eksperimen 
No. Kode  Y Y-Ȳ (Y-Ȳ)
2
 zi F(zi) S(zi) L0 
1 E-5 48 -23,533 553,818 -2,063 0,020 0,067 0,047 
2 E-17 48 -23,533 553,818 -2,063 0,020 0,067 0,047 
3 E-8 58 -13,533 183,151 -1,186 0,118 0,133 0,016 
4 E-21 58 -13,533 183,151 -1,186 0,118 0,133 0,016 
5 E-18 60 -11,533 133,018 -1,011 0,156 0,167 0,011 
6 E-19 62 -9,533 90,884 -0,836 0,202 0,200 0,002 
7 E-6 66 -5,533 30,618 -0,485 0,314 0,300 0,014 
8 E-24 66 -5,533 30,618 -0,485 0,314 0,300 0,014 
9 E-28 66 -5,533 30,618 -0,485 0,314 0,300 0,014 
10 E-1 68 -3,533 12,484 -0,310 0,378 0,467 0,088 
11 E-4 68 -3,533 12,484 -0,310 0,378 0,467 0,088 
12 E-10 68 -3,533 12,484 -0,310 0,378 0,467 0,088 
13 E-12 68 -3,533 12,484 -0,310 0,378 0,467 0,088 
14 E-25 68 -3,533 12,484 -0,310 0,378 0,467 0,088 
15 E-11 70 -1,533 2,351 -0,134 0,447 0,533 0,087 
16 E-29 70 -1,533 2,351 -0,134 0,447 0,533 0,087 
17 E-22 72 0,467 0,218 0,041 0,516 0,567 0,050 
18 E-7 74 2,467 6,084 0,216 0,586 0,700 0,114 
19 E-9 74 2,467 6,084 0,216 0,586 0,700 0,114 
20 E-14 74 2,467 6,084 0,216 0,586 0,700 0,114 
21 E-27 74 2,467 6,084 0,216 0,586 0,700 0,114 
22 E-30 76 4,467 19,951 0,392 0,652 0,733 0,081 
23 E-16 78 6,467 41,818 0,567 0,715 0,767 0,052 
24 E-2 84 12,467 155,418 1,093 0,863 0,867 0,004 
25 E-15 84 12,467 155,418 1,093 0,863 0,867 0,004 
26 E-20 84 12,467 155,418 1,093 0,863 0,867 0,004 
27 E-3 90 18,467 341,018 1,619 0,947 1,000 0,053 
28 E-13 90 18,467 341,018 1,619 0,947 1,000 0,053 
29 E-23 90 18,467 341,018 1,619 0,947 1,000 0,053 
30 E-26 90 18,467 341,018 1,619 0,947 1,000 0,053 
Jumlah 2146   3773,467     Lo max 0,114 
ȳ 71,533         Ltabel 0,162 











PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SETELAH PENELITIAN 
KELAS KONTROL 
Uji yang digunakan adalah uji Liliefors. Berikut langkah-langkahnya adalah : 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. Taraf signifkan yang digunakan adalah 5% 
3. Daerah krteria 
Menolak Ho jika Lhitung > Ltabel 
4. Statistik uji 
Contoh perhitungan untuk data ke-1  
n = 30  
∑  = 1882 
Lhitung = 0,113 
a. Menghitung zi  
pengamatan y1, y2, y3, ..., yn dijadikan angka baku dalam z1, z2, z3, ..., zn 
dengan menggunakan rumus : 
zi = 
    
 
 , maka 





    
  
        
   √
∑       
   
  √
        
    









    
 
  
          
      
         
b. Untuk setiap angka baku digunakan daftar distribusi normal baku, 
kemudian menghitung : 
F(zi) = P ( z ≤ zi ) 
F(zi) = 0,012 
c. Selanjutnya menghitung proporsi z1, z2, z3, ..., zn yang lebih kecil atau 
sama dengan zi. Jika proporsi mean dinyatakan oleh S(zi) dengan 
      
                             
 
 sehingga : 
      
                                  
 
  
S(zi) = 0,033 
d. Menghitung Lo = | F(zi) – S(zi) | 
Lo = | F(zi) – S(zi) | = | 0,011 – 0,033 | = 0,023 
e. Menentukan tabel Ltabel 
Ltabel dengan taraf signifikan   = 0,05 dan n = 30 
Ltabel = 
     
√  
       
f. Kesimpulan  
Ho ditolak jika Lo ≥ Ltabel (sampel tidak berdistribusi normal) 
Ho diterima jika Lo < Ltabel (sampel berdistribusi normal) 
Berdasarakan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors 
diperoleh Lo = 0,022. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 








disimpulkan bahwa Ho diterima artinya data ke-1 berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
g. Hasil Pengujian 
Dari hasil uji normalitas diperoleh Lhitung = 0,113 dengan n = 30 dan        
  = 5% diperoleh Ltabel = 0,162. Karena Lhitung < Ltabel atau 0,113 < 0,162 


























TABEL NORMALITAS SETELAH PENELITIAN 
KELAS KONTROL 
Uji Normalitas Setelah Penelitian 
Kelas Kontrol 
No. Kode  Y Y-Ȳ (Y-Ȳ)
2
 zi F(zi) S(zi) L0 
1 K-10 30 -32,733 1071,471 -2,267 0,012 0,033 0,022 
2 K-3 34 -28,733 825,604 -1,990 0,023 0,067 0,043 
3 K-1 44 -18,733 350,938 -1,298 0,097 0,100 0,003 
4 K-15 48 -14,733 217,071 -1,021 0,154 0,133 0,020 
5 K-16 50 -12,733 162,138 -0,882 0,189 0,167 0,022 
6 K-14 52 -10,733 115,204 -0,743 0,229 0,300 0,071 
7 K-20 52 -10,733 115,204 -0,743 0,229 0,300 0,071 
8 K-25 52 -10,733 115,204 -0,743 0,229 0,300 0,071 
9 K-30 52 -10,733 115,204 -0,743 0,229 0,300 0,071 
10 K-11 56 -6,733 45,338 -0,466 0,320 0,433 0,113 
11 K-23 56 -6,733 45,338 -0,466 0,320 0,433 0,113 
12 K-28 56 -6,733 45,338 -0,466 0,320 0,433 0,113 
13 K-29 56 -6,733 45,338 -0,466 0,320 0,433 0,113 
14 K-4 62 -0,733 0,538 -0,051 0,480 0,467 0,013 
15 K-21 64 1,267 1,604 0,088 0,535 0,533 0,002 
16 K-24 64 1,267 1,604 0,088 0,535 0,533 0,002 
17 K-5 66 3,267 10,671 0,226 0,590 0,600 0,010 
18 K-9 66 3,267 10,671 0,226 0,590 0,600 0,010 
19 K-8 68 5,267 27,738 0,365 0,642 0,633 0,009 
20 K-2 70 7,267 52,804 0,503 0,693 0,700 0,007 
21 K-19 70 7,267 52,804 0,503 0,693 0,700 0,007 
22 K-6 72 9,267 85,871 0,642 0,740 0,733 0,006 
23 K-7 78 15,267 233,071 1,058 0,855 0,833 0,022 
24 K-13 78 15,267 233,071 1,058 0,855 0,833 0,022 
25 K-17 78 15,267 233,071 1,058 0,855 0,833 0,022 
26 K-12 80 17,267 298,138 1,196 0,884 0,967 0,083 
27 K-18 80 17,267 298,138 1,196 0,884 0,967 0,083 
28 K-22 80 17,267 298,138 1,196 0,884 0,967 0,083 
29 K-26 80 17,267 298,138 1,196 0,884 0,967 0,083 
30 K-27 88 25,267 638,404 1,750 0,960 1,000 0,040 
Jumlah 1882   6043,867     Lo max 0,113 
ȳ 62,733         Ltabel 0,162 











PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS SETELAH PENELITIAN 
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
Uji yang digunakan adalah uji Bartlett. Berikut langkah-langkahnya adalah : 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho  :   Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
homogen 
2. Menentukan taraf signifikan dan nila χ2 
a. Taraf signifikan yang digunakan adalah   = 5% 
b. Nilai χ2, χ2(1 – a) (k – 1) diperoleh dari daftar distribusi Chi-Kuadrat dengan 
peluang (  = 0,05) dan db = (2 – 1) 
3. Menentukan kriteria pengujian 
a. Ho diterima apabila χ2 < χ2(1 – a) (k – 1) 
b. Ho ditolak apabila χ2 ≥ χ2(1 – a) (k – 1) 
4. Menentukan uji statistika 




  ∑  
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 , i = 1,2,3, ..., n 
nE = 30 nK = 30 
∑    = 2146 ∑    = 1882 
∑   
    = 157284 ∑   














                     
        
  
 = 
      
   
  
 = 130,120 




                     
        
  
 = 
      
   
  
 = 208,409 




∑       
 
∑     
  
 = 
        
  
 
 = 169,264 
f. Menentukan nilai χ2 dengan rumus : 
                   ∑         
   
Dimana : B = (log S
2
) ∑      
 
Menghitung harga B 
B = (log S
2
) ∑      
= (log 169,264) ∑     
= 2,229 x 58 
= 129,257 
 
Menghitung nilai χ2 
                   ∑         
   












a. Apabila χ2hitung < χ
2
tabel maka Ho diterima 
b. Apabila χ2hitung ≥ χ
2
tabel maka Ho ditolak 
 
Dengan taraf signifikan   = 5% dan dk = 2 – 1 = 1, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh χ2(0,05) (1) = 3,841 dan χ
2
hitung = 1,594. Dengan 
demikian χ2hitung < χ
2
tabel yaitu 1,594 < 3,841 maka Ho diterima artinya sampel 

























TABEL HOMOGENITAS SETELAH PENELITIAN 




No. Kode  Y Y^2 
 
No. Kode  Y Y^2 
1 E-1 68 4624 
 
1 K-1 44 1936 
2 E-2 84 7056 
 
2 K-2 70 4900 
3 E-3 90 8100 
 
3 K-3 34 1156 
4 E-4 68 4624 
 
4 K-4 62 3844 
5 E-5 48 2304 
 
5 K-5 66 4356 
6 E-6 66 4356 
 
6 K-6 72 5184 
7 E-7 74 5476 
 
7 K-7 78 6084 
8 E-8 58 3364 
 
8 K-8 68 4624 
9 E-9 74 5476 
 
9 K-9 66 4356 
10 E-10 68 4624 
 
10 K-10 30 900 
11 E-11 70 4900 
 
11 K-11 56 3136 
12 E-12 68 4624 
 
12 K-12 80 6400 
13 E-13 90 8100 
 
13 K-13 78 6084 
14 E-14 74 5476 
 
14 K-14 52 2704 
15 E-15 84 7056 
 
15 K-15 48 2304 
16 E-16 78 6084 
 
16 K-16 50 2500 
17 E-17 48 2304 
 
17 K-17 78 6084 
18 E-18 60 3600 
 
18 K-18 80 6400 
19 E-19 62 3844 
 
19 K-19 70 4900 
20 E-20 84 7056 
 
20 K-20 52 2704 
21 E-21 58 3364 
 
21 K-21 64 4096 
22 E-22 72 5184 
 
22 K-22 80 6400 
23 E-23 90 8100 
 
23 K-23 56 3136 
24 E-24 66 4356 
 
24 K-24 64 4096 
25 E-25 68 4624 
 
25 K-25 52 2704 
26 E-26 90 8100 
 
26 K-26 80 6400 
27 E-27 74 5476 
 
27 K-27 88 7744 
28 E-28 66 4356 
 
28 K-28 56 3136 
29 E-29 70 4900 
 
29 K-29 56 3136 
30 E-30 76 5776 
 
30 K-30 52 2704 
Jumlah 2146 157284 
 
Jumlah 1882 124108 
ȳ 71,533   
 
ȳ 62,733   
Si^2 130,120   
 






















1 30 29 0,034 130,120 2,114 61,316 3773,467 
2 30 29 0,034 208,409 2,319 67,249 6043,867 










































PERHITUNGAN UJI PROPORSI SATU PIHAK KANAN 
1) Menentukan hipotesis 
Ho :   ≤ 50% 
Artinya : Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kontekstual tidak dapat menuntaskan prestasi belajar matematika peserta 
didik hingga mencapai target 50% dengan KKM 67. 
Ha :   ≥ 50% 
Artinya : Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kontekstual dapat menuntaskan prestasi belajar matematika peserta didik 
hingga mencapai target 50% dengan KKM 67. 
2) Menentukan taraf signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% 
3) Statistik Uji 
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sqrt ((π0(1-π0))/n) 0,091 
z hitung 2,191 
z tabel 1,645 
 
4) Kesimpulan 
Ho ditolak, karena                
Dengan taraf signifikan 5% diperoleh        =          = 1,645 dan       
        = 2,191 maka dinyatakan Ho ditolak. 
Artinya, prestasi belajar matematika pada peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kontekstual pada materi pokok bangun 




















PERHITUNGAN ANAVA DUA JALAN 
1. Hipotesis 
Ho : Tidak ada perbedaan antara model pembelajaran kontekstual 
dengan model pembelajaran konvensional untuk meningkatkan 
prestasi belajar matematika peserta didik 
Ha : Ada perbedaan antara model pembelajaran kontekstual dengan 
model pembelajaran konvensional untuk meningkatkan prestasi 
belajar matematika peserta didik 
2. Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% 
3. Perhitungan 
a. Derajat kebebasan 
dkA  = 2 – 1 = 1 
dkB  = 2 – 1 = 1 
dkAB  = (2 – 1) (2 – 1) = 1 
dkG  = 60 – (2 x 2) = 56 
dkT  = 60 – 1 = 59  
b. Jumlah Y^2 = 174656 – 106736 
 = 281392 
c. Faktorial Korelasi 
FK = 
 ∑   
 
   
= 











d. Jumlah Kuadrat 
JKT  = ∑   
     
= (174656 + 106736) – 270413,067 
= 10978,933  
JKA  = 
 ∑   
 
  
 – FK 
= ( 
     
   
+ 
     
  
 ) – 270413,067 
= 2967,614  
JKB  = 
 ∑   
 
  
 – FK  
= ( 
     
   
+ 
     
  
 ) – 270413,067 
= 1161,600 
JKP  = 
 ∑    
 
   
 – FK  
= ( 
     
  
 + 
     
  
 + 
    
  
 + 
    
  
 ) – 270413,067  
= 4260,410 
JKAB = JKP – JKA – JKB 
= 4260,410 – 2967,614 – 1161,600 
= 131,195 
JKG = ∑                   
= 281392 – 270413,067 – 2967,614 – 1161,600 – 131,195 
= 6718,524 
e. Kuadrat Tengah 
KTA   
   
   
 
  
         
 









KTB    
   
   
 
  
        
 
              
KTAB   
    
    
 
  
       
 
             
KTG   
   
   
 
  
         
  
   119,974 
f. Statistik Uji 
         
   
   
   
 
           
       
  
         
         
   
   
   
  
        
       
  
         
g. Tabel Hasil Anava Dua Arah 




2967,614 1 2967,614 




1161,600 1 1161,600 
Interaksi 
(AB) 
131,195 1 131,195 
  
Galat 6718,524 56 119,974 










h. Kesimpulan  
Ho ditolak                yaitu 9,682 > 4,013 atau dengan kata lain 
ada antara model pembelajaran kontekstual dengan model 
pembelajaran konvensional untuk meningkatkan prestasi belajar 




























TABEL PERHITUNGAN UJI ANAVA DUA ARAH 




















































74 5476 44 1936 
62 3844 34 1156 
90 8100 72 5184 
74 5476 52 2704 
84 7056 78 6084 
90 8100 80 6400 
84 7056 66 4356 
84 7056 68 4624 
78 6084 66 4356 
90 8100 64 4096 
90 8100 78 6084 
74 5476 78 6084 
68 4624 80 6400 
68 4624 80 6400 
74 5476 80 6400 
  88 7744 
sub total 1184 94648   1108 80008   2292 174656 
















































 Yi Y^2 
  
58 3364 56 3136 
68 4624 56 3136 
66 4356 56 3136 
48 2304 52 2704 
58 3364 48 2304 
70 4900 50 2500 
60 3600 52 2704 
72 5184 56 3136 
48 2304 52 2704 
66 4356 70 4900 
66 4356 30 900 
68 4624 70 4900 
68 4624 64 4096 
70 4900 62 3844 
76 5776   
sub total 962 62636   774 44100   1736 106736 










2146 157284   1882 124108   4028 281392 
Lampiran 47 
PERHITUNGAN UJI BENFERRONI 
1. Hipotesis 
a. Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata prestasi belajar matematika peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran kontekstual 
dibandingkan model pembelajaran konvensional untuk peserta didik 
yang mempunyai kemampuan komunikasi matematis tinggi. 
Ha : Ada perbedaan rata-rata prestasi belajar matematika peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran kontekstual 
dibandingkan model pembelajaran konvensional untuk peserta didik 
yang mempunyai kemampuan komunikasi matematis tinggi. 
b. Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata prestasi belajar matematika peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran kontekstual 
dibandingkan model pembelajaran konvensional untuk peserta didik 
yang mempunyai kemampuan komunikasi matematis rendah. 
Ha : Ada perbedaan rata-rata prestasi belajar matematika peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran kontekstual 
dibandingkan model pembelajaran konvensional untuk peserta didik 
yang mempunyai kemampuan komunikasi matematis rendah. 
c. Taraf signifikan yang digunakan a = 5% 








Menghitung harga mutlak dari selisih rata-rata prestasi belajar matematika 
antara perlakuan | Ȳi – Ȳj | 
| Ȳ1 – Ȳ3 | = | 78,933 – 69,250 | = 9,683 
| Ȳ2 – Ȳ4 | = | 64,133 – 55,286 | = 8,848 
e. Menghitung besar SE 






  ; dengan D adalah kuadrat tengah (S2) 






























f. Menghitung nilai S dengan rumus : 
S13  
|    –    | 
    
 
     
     
        
S24  
|    –    | 
    
 
     
     
        





(selisih) Nilai S Nilai B Ket 
















h. Dilanjut dengan perhitungan CV 
CV (Koefisien Varians) 
Koefisien varians digunakan untuk membandingkan lebih dari dua kelompok 
pengamatan. 
Jika perbandingan CV1 hasilnya lebih kecil daripada CV3, maka model 
pembelajaran kontekstual lebih efektif dari pada yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar peserta didik yang 
mempunyai kemampuan komunikasi matematis tinggi 
a. CV1 
S = √       = √       = 9,223 





     
      
 = 0,117 
b. CV3 
S = √       = √        = 14,785 





      
      
 = 0,214 
Dari hasil perbandingan antara CV1 (0,117) < CV3 (0,214), maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Kontekstual lebih efektif dari pada yang 
menggunakan model pembelajaran Konvensional terhadap prestasi belajar peserta 
didik yang mempunyai kemampuan komunikasi matematis tinggi. 
CV (Koefisien Varians) 
Koefisien varians digunakan untuk membandingkan lebih dari dua kelompok 
pengamatan. 
Jika perbandingan CV2 hasilnya lebih kecil daripada CV4, maka model 








pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar peserta didik yang 
mempunyai kemampuan komunikasi matematis rendah. 
a. CV2 
S = √       = √       = 8,193 





     
      
 = 0,128 
b. CV4 
S = √       = √        = 10,034 





      
      
 = 0,181 
Dari hasil perbandingan antara CV1 (0,128) < CV3 (0,181), maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran kontekstual lebih efektif dari pada yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar peserta 






















1 Mean 78,933 64,133 69,250 55,286 
2 Median 78 66 75 56 
3 Nilai Tertinggi 90 76 88 70 
4 Nilai Terendah 62 48 34 30 
5 Jangkauan  28 28 54 40 
6 Modus 74 68 80 56 
7 Variansi 85,067 67,124 218,600 100,681 
8 Standar Deviasi 9,223 8,193 14,785 10,034 









TABEL DISTRIBUSI LILIEFORS 
Ukuran Sampel Taraf Nyata () 
0,01 0,05 0,10 0,15 0,20 





















































































































































































































































































































































































































































































































5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,226 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 30 0,361 0,643 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,620 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364       


















































































































































































































































































































































Lampiran  55 
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